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ABSTRAK

Analisis Sektoral Perekonomian Daerah Kabupaten Maros Sebelum dan
Setelah Pandemik Covid-19

Indah Mahsunatul Wardah
Sultan Suhab
Fitriwati Djam’an

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sumber pertumbuhan ekonomi, sektor
dan pelaku ekonomi unggulan mengalami perubahan komposisi dan perubahan
serta pergeseran peran sektor dan pelaku perekonomian baik dari sisi Supply
maupun dari sisi Demand sebelum, saat dan setelah pandemik Covid-19 di
Kabupaten Maros. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder (PDRB) dalam kurun waktu tahun 2016 - 2023, yang bersumber dari
laporan BPS Kabupaten Maros, laporan BPS Provinsi Sulawesi Selatan. Metode
analisis data yang digunakan yaitu Location Quotient (LQ), Shift-Share dan
Tipologi Klassen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari analisis location quotient memiliki
tiga sektor yang termasuk dalam sektor basis (unggulan) di Kabupaten Maros
sebelum Covid-19, sedangkan saat dan setelah Covid-19 terdapat empat sektor
yang termasuk dalam sektor basis (unggulan) di Kabupaten Maros. Berdasarkan
analisis shift share menunjukkan semua sektor ekonomi terhadap PDRB
Kabupaten Maros sebelum Covid-19 memiliki pertumbuhan yang positif serta
enam sektor yang memiliki keunggulan kompetitif dan sektor berdaya saing kuat,
sedangkan saat dan setelah Covid-19 didapatkan semua sektor memiliki
pertumbuhan yang positif namun hanya dua sektor yang memiliki keunggulan
kompetitif dan sektor berdaya saing kuat. Dari analisis Tipologi Klassen
menunjukkan bahwa sektor di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 memiliki pola
pertumbuhan ekonomi dominan berada pada kuadran VI yakni sektor yang relatif
tertinggal. Adapun sektor yang termasuk dalam kategori sektor maju dan tumbuh
pesat Covid-19 adalah sektor pertambangan dan sektor penggalian dan
transportasi dan pergudangan, sedangkan saat dan setelah Covid-19 didapatkan
sektor di Kabupaten Maros memiliki pola pertumbuhan ekonomi dominan berada
masih berada pada kuadran VI yakni sektor yang relatif tertinggal. Adapun sektor
yang termasuk dalam kategori sektor maju dan tumbuh pesat hanya sektor
transportasi dan pergudangan.

Kata Kunci: Covid-19, Pertumbuhan Ekonomi, LQ, Shift Share, Tipologi Klassen
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ABSTRACT

Sectoral Analysis of the Regional Economy of Maros Regency Before and
After the Covid-19 Pandemic

Indah Mahsunatul Wardah
Sultan Suhab
Fitriwati Djam’an

This research aims to determine the source of economic growth, leading
economic sectors experiencing changes in composition and changes and shifts in
the role of the economic sector both from the Supply side and from the Demand
side before, during and after the Covid-19 pandemic in Maros Regency. The data
used in this research is secondary data (GRDP) for the period 2016-2023, which
comes from the Maros Regency BPS report, the South Sulawesi Province BPS
report. The data analysis methods used are Location Quotient (LQ), Shift-Share
and Klassen Typology.

The results of this research show that from the location quotient analysis there
were three sectors included in the basic (leading) sector in Maros Regency
before Covid-19, while during and after Covid-19 there were four sectors included
in the basic (leading) sector in Maros Regency. Based on the shift share analysis,
it shows that all economic sectors in the GRDP of Maros Regency before Covid-
19 had positive growth and six sectors had competitive advantages and strong
competitive sectors, whereas during and after Covid-19 it was found that all
sectors had positive growth but only two sectors that have competitive
advantages and sectors with strong competitiveness. From the Klassen Typology
analysis, it shows that the sector in Maros Regency before Covid-19 had a
dominant economic growth pattern in quadrant VI, namely a relatively
underdeveloped sector. The sectors included in the advanced and rapidly
growing sectors of Covid-19 are the mining sector and the excavation and
transportation and warehousing sectors, while during and after Covid-19 it was
found that the sectors in Maros Regency had a dominant economic growth
pattern which was still in quadrant VI, namely the sector relatively
underdeveloped. The only sectors that are included in the developed sector
category and are growing rapidly are the transportation and warehousing sectors.

Keywords: Covid-19, Economic Growth, LQ, Shift Share, Classen Typology
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang. Intinya terdapat pada tiga aspek, yaitu: proses, output
perkapita dan jangka panjang (Fatmawati, 2015). Pertumbuhan ekonomi yang
tinggi merupakan tujuan dari setiap negara, dengan pertumbuhan ekonomi yang
tinggi diharapkan pembangunan dapat dilakukan lebih baik dan merata (Ayu &
Wiagustini, 2016). Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu perkembangan dari
sebuah kegiatan ekonomi yang mendorong peningkatan output dalam
masyarakat dan mendorong peningkatan kemakmuran serta kesejahteraan
masyarakat (Agma, 2015). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu
indikator yang menandakan berhasilnya pembangunan dalam suatu
perekonomian sebuah negara.

Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk mengukur pertumbuhan
ekonomi adalah PDB (Produk Domestik Bruto) untuk skala nasional atau PDRB
(Produk Domestik Regional Bruto) untuk skala daerah. Untuk menyusun PDB
maupun PDRB digunakan 2 pendekatan, yaitu lapangan usaha dan pengeluaran.
PDB maupun PDRB dari sisi lapangan usaha merupakan penjumlahan seluruh
komponen nilai tambah bruto yang mampu diciptakan oleh sektor-sektor ekonomi
atas berbagai aktivitas produksinya. Sedangkan dari sisi pengeluaran
menjelaskan tentang penggunaan dari nilai tambah tersebut. Produk Domestik
Regional Bruto (PDRB) merupakan salah satu indikator penting untuk
mengetahui kondisi ekonomi di suatu daerah dalam suatu periode tertentu, baik

atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan.



PDRB atas dasar harga berlaku menggambarkan nilai tambah barang
dan jasa yang dihitung menggunakan harga pada tahun berjalan, sedangkan
PDRB atas dasar harga konstan menunjukkan nilai tambah barang dan jasa
tersebut yang dihitung menggunakan harga yang berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai tahun dasar. PDRB menurut harga berlaku digunakan untuk
mengetahui kemampuan sumber daya ekonomi, pergeseran, dan struktur
ekonomi suatu daerah. Sementara itu, PDRB konstan digunakan untuk
mengetahui pertumbuhan ekonomi secara riil dari tahun ke tahun atau
pertumbuhan ekonomi yang tidak dipengaruhi oleh faktor harga (Badan Pusat
Statistik Kabupaten Maros).

Pertumbuhan ekonomi Indonesia memiliki sifat ketergantungan antar
negara yang dipengaruhi oleh hubungan diplomatik atau arus globalisasi. Pada
saat suatu negara mengalami krisis, maka negara yang lain pun akan merasakan
dampak dari krisis tersebut (Estuningtyas, 2018). Ekonomi global mulai
terguncang pada periode Februari 2020 sejak Covid-19 menyebar ke berbagai
negara (Junaedi & Salistia, 2020). Virus ini pertama kali muncul di Kota Wuhan
(Tiongkok) periode akhir tahun 2019. Hingga tahun 2022 telah tercatat 93 negara
terinfeksi virus Covid-19, dimana hal ini memberikan dampak signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi global, termasuk Indonesia. Sejak awal masuknya
pandemi Covid-19 di Indonesia membuat perubahan pada tatanan
perekonomian.

Merujuk pada data World Health Organization (WHQO) pada tahun 2020
menyebutkan bahwa tingkat mortalitas Covid-19 di Indonesia tertinggi di Asia
Tenggara yaitu sebesar 8,9%. Virus ini menunjukkan penyebaran yang sangat

signifikan cepat dan memiliki angka kematian yang tinggi disebabkan oleh virus



ini, kebijakan pembatasan sosial dalam skala besar (PSBB) diberlakukan
sebagai salah satu upaya dalam meminimalkan penyebaran wabah. Keseriusan
pemerintah dalam penanganan bencana nasional ini ditegaskan dengan
terbitnya Keputusan Presiden (Keppres) No. 11 Tahun 2020 Tentang Penetapan
Kedaruratan = Kesehatan Masyarakat Covid-19 membuat pemerintah
mengeluarkan berbagai kebijakan seperti bekerja, belajar, dan beribadah dari
rumah dengan harapan penyebaran wabah tersebut dapat segera di atasi.

Perubahan tentunya akan mempengaruhi perekonomian masing-masing
daerah. Sehingga pasti terjadi pergeseran struktur perekonomian dalam PDRB
sebelum adanya pandemi dan saat terjadi adanya pandemi Covid-19 dan perlu
dianalisis lebih jauh untuk mengetahui sektor-sektor yang potensial untuk
dikembangkan agar dapat mendongkrak sektor lain, sektor yang mengalami
pertumbuhan, dapat bertahan, maupun terdampak.

Berdasarkan data dari Kemkes tanggal 16 Maret 2022 jumlah kasus yang
positif terinfeksi virus corona di Kabupaten Maros telah mencapai 5.265 kasus.
Sedangkan yang meninggal akibat Covid-19 sebanyak 55 orang, dan 833 orang
masih sakit (positif terinfeksi virus corona), serta 4.377 orang dinyatakan
sembuh. Kabupaten Maros berada diurutan ke-4 setelah Makassar, Gowa, dan
Luwu yang memiliki jumlah pasien yang positif Covid-19 tertinggi. Dampak dari
adanya pandemi Covid-19 ini menyebabkan adanya penurunan Kkegiatan
ekonomi, adanya pergeseran struktur perekonomian dalam PDRB sebelum
adanya pandemi dan saat terjadi pandemi Covid-19.

Upaya pemerintah dalam memaksimalkan eksploitasi sumber daya yang
sesuai dengan keunggulan daerah masing-masing yaitu melalui kebijakan

percepatan dan perluasan pembangunan ekonomi. Sistem Perencanaan



Pembangunan Nasional berdasarkan Undang-Undang Nomor 25 tahun 2004
adalah satu kesatuan tata cara perencanaan pembangunan untuk menghasilkan
rencana-rencana pembangunan dalam jangka panjang, jangka menengah, dan
tahunan yang di laksanakan oleh unsur penyelenggara negara dan masyarakat
di tingkat Pusat dan Daerah (Amora et al., 2022).

Pemerintah Kabupaten Maros harus mampu mengidentifikasi tiga pilar
pengembangan pertumbuhan wilayah yang di milikinya yaitu Potensi Sumber
Daya Alam, Sumber Daya Manusia dan Sumber Daya Teknologi. Kondisi
perekonomian suatu daerah sangat tergantung pada potensi dan sumber daya
alam yang dimiliki serta kemampuan daerah untuk mengembangkan segala
potensi yang dimiliki dan berbagai kebijakan langkah dan upaya telah dilakukan
oleh pemerintah Kabupaten Maros untuk meningkatkan perekonomian daerah.

Kabupaten Maros terletak di bagian barat Sulawesi Selatan yang
berbatasan dengan Kabupaten Pangkep sebelah Utara, Kota Makassar dan
Kabupaten Gowa sebelah Selatan, Kabupaten Bone disebelah Timur dan Selat
Makassar disebelah Barat. Luas wilayah Kabupaten Maros 1.619,12 km2 yang
secara administrasi pemerintahnya terdiri 14 Kecamatan dan 103
Desa/Kelurahan. Salah satu daerah di Provinsi Sulawesi Selatan yang kaya akan
sumber daya adalah Kabupaten Maros.

Kabupaten Maros dikenal sebagai Kabupaten Penyangga Kota Makassar,
karena Kabupaten Maros merupakan wilayah yang berbatasan langsung dengan
ibu kota Propinsi Sulawesi Selatan tersebut dengan jarak kedua kota tersebut
berkisar 30 km. Kabupaten Maros merupakan salah satu daerah di Provinsi
Sulawesi Selatan yang kaya akan sumber daya berupa lahan pertanian,

perikanan, kehutanan hingga tambang. Dalam kedudukannya, Kabupaten Maros



memegang peranan penting terhadap pembangunan Kota Makassar sebagai ibu
kota Provinsi Sulawesi Selatan karena Kabupaten Maros sebagai daerah
perlintasan yang sekaligus sebagai pintu gerbang Kawasan Mamminasata
bagian utara yang dengan sendirinya memberikan peluang yang sangat besar

terhadap pembangunan di Kabupaten Maros.
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Grafik 1.1 Laju Pertumbuhan PDRB Kabupaten Maros (Persen)

Berdasarkan gambar laju pertumbuhan PDRB Kabupaten Maros diatas
terlihat pertumbuhan ekononomi Kabupaten Maros pada tahun 2016 hingga
2019 rata-rata tumbuh sebesar 9.92%. Pada tahun 2020 yang merupakan tahun
awal masuknya pandemi Covid-19 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros
mengalami penurunan secara drastis hingga mencapai -18,0%. Kemudian pada
tahun 2021 berhasil naik ke angka positif yaitu sebesar 2,07% dan pada tahun
2022 laju pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros menunjukkan angka 23,88%,
namun menurun kembali pada tahun 2023 sebesar 12,08. Laju pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Maros pada tahun 2022 merupakan yang tertinggi dalam
periode setelah pandemi Covid-19 hal tersebut didukung oleh tiga lapangan
usaha terbesar di Maros yang menyumbang cukup tinggi dalam laju
pertumbuhan ekonomi Maros yakni transportasi dan pergudangan sebesar

77,1%, jasa lainnya sebesar 10,2 %, industri pengolahan sebesar 9,6% dan



penyedian akomodasi dan makan minum sebesar 9,1%. Sedangkan sektor
lainnya masing-masing memberikan kontribusi dibawah 8% terhadap
perekonomian Kabupaten Maros

PDRB Kabupaten Maros ditopang oleh 17 sektor/sub sektor ekonomi
yang selanjutnya dikelompokkan menjadi tiga kelompok sektor, yaitu sektor
primer adalah Sektor Pertanian Kehutanan dan Perikanan, Sektor Pertambangan
dan Penggalian. Kemudian sektor sekunder terdiri dari Industri
Pengolahan;Pengadaan listrik dan gas; Pengadaan air, pengelolaan
sampah.limbah dan daur ulang;Konstruksi. Sedangkan sektor tersier terdiri dari;
Sektor perdagangan, hotel dan restoran, pengangkutan dan komunikasi,
keuangan, persewaan,dan jasa-jasa.

Pada periode sebelum Covid-19 vyaitu tahun 2016-2019 sektor
transportasi dan pergudangan merupakan sektor yang memiliki rata-rata
kontribusi sektor tertinggi terhadap pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros
yakni sebesar 41,42%, sedangkan pada periode saat dan setelah Covid-19
mengalami perubahan ke angka 31.38%.

Dengan adanya perubahan pada kegiatan sektor ekonomi saat pandemi
Covid-19 maka tidak menutup kemungkinan terjadinya perubahan serta
pergeseran peran sektor-sektor unggulan yang menopang pertumbuhan
Kabupaten Maros. Berdasarkan gambaran di atas tentang kondisi yang terjadi di
Kabupaten Maros terutama peranan sektoral dalam PDRB membuat penulis
tertarik membuat penelitian ini dengan judul “Analisis Sektoral Perekonomian
Daerah Kabupaten Maros Sebelum dan Setelah Pandemik Covid-19” untuk
melihat lebih jauh peran sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Maros dalam

peningkatan pertumbuhan ekonomi guna mendorong pembangunan ekonomi.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka yang

menjadi pertanyaan dalam penelitian adalah sebagai berikut:

1.

Apa yang menjadi sumber pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros baik
dari sisi Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat dan setelah
pandemik Covid-19?

Apakah sektor dan pelaku ekonomi unggulan mengalami perubahan
komposisi baik dari sisi Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat dan
setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros?

Apakah terjadi perubahan dan pergeseran peran sektor dan pelaku
perekonomian baik dari sisi Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat

dan setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka

tujuan yang harus dicapai dalam penelitian ini adalah untuk:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisis sumber pertumbuhan ekonomi dari sisi
Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat dan setelah pandemik
Covid-19 di Kabupaten Maros.

Untuk mengetahui dan menganalisis komposisi sektor dan pelaku ekonomi
unggulan baik dari sisi Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat dan
setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros.

Untuk mengetahui dan menganalisis perubahan dan pergeseran peran
sektor serta pelaku ekonomi unggulan baik dari sisi Supply maupun dari sisi

Demand sebelum, saat dan setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros.



1.4 Manfaat Penelitian

1.

Sebagai bahan referensi bagi mahasiswa atau pihak manapun yang ingin
meneliti terkait dengan potensi sektor unggulan dalam perekonomian di
Kabupaten Maros.

Sebagai bahan masukan para pembuat kebijakan yang berhubungan
dengan pembangunan juga menjadi pertimbangan bagi pemerintah daerah
di Kabupaten Maros dalam mengambil keputusan atau kebijakan yang
mempengaruhi pertumbuhan ekonomi yang berkaitan dengan pertumbuhan
sektor-sektor ekonomi di Kabupaten Maros dalam rangka program
pembangunan selanjutnya dan khususnya yang berkaitan dengan penulisan

ini.



BAB I

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 Pergeseran Struktur Perekonomian

Pergeseran struktur ekonomi yang terjadi merupakan dampak yang terjadi
akibat proses pertumbuhan ekonomi. Tingkat perubahan structural dan sektoral
yang tinggi, berkaitan dengan proses pertumbuhan ekonomi. Sektor ekonomi
tidak hanya berpengaruh terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) atau Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) dan tingkat penyerapan kerja, tetapi juga
berperan penting terhadap laju pertumbuhan ekonomi.

Aliran pendekatan struktural ini di dukung oleh Lewis yang terkenal
dengan model teoritisnya “surplus tenaga kerja dua sektor” dan Chenery yang
sangat terkenal dengan analisis empirisnya tentang “pola-pola pembangunan”
(Patterns of Depelovment). Perekonomian suatu daerah dalam jangka panjang
akan terjadi perubahan struktur perekonomian di mana semula mengandalkan
sektor pertanian menuju sektor industri. Faktor penyebab terjadinya perubahan
struktur perekonomian antara lain ketersediaan sumber daya alam, sumber daya
manusia, sarana dan prasarana serta modal dan investasi yang masuk ke suatu
daerah.

Perubahan ekonomi mengikuti pertumbuhan pendapatan nasional dan
membawa perubahan mendasar dalam struktur ekonomi yang awalnya ekonomi
tradisional (pertanian) sebagai sektor utama mengalami pergeseran yang
didominasi oleh sektor modern (industri) dengan increasing returns to scale
(relasi positif antara pertumbuhan output dan produktivitas) sebagai mesin utama

dalam menggerakkan pertumbuhan ekonomi. Hal ini dapat dilihat sebagai suatu
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hipotesis bahwa semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi rata-rata per tahun
yang membuat semakin cepat proses peningkatan pendapatan masyarakat per
kapita, semakin cepat perubahan struktur ekonomi dengan adanya faktor-faktor
lain sebagai penentu seperti tenaga kerja, teknologi, dan bahan-bahan baku
yang tersedia.

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi dan dalam jangka waktu panjang akan
menyebabkan kontribusi sektor pertanian terhadap pembentukan output dan
penyerapan tenaga kerja semakin menurun, sedangkan kontribusi sektor industri
pengolahan akan semakin meningkat. Perubahan struktur ekonomi sebagai
rangkaian perubahan yang saling terkait satu dengan lainnya dalam komposisi
permintaan agregat, perdagangan luar negeri (ekspor dan impor), dan
penawaran agregat (produksi dan penggunaan faktor-faktor produksi seperti

tenaga kerja dan modal (Muljanto, 2021).

2.1.2 Konsep Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan ekonomi merupakan proses kenaikan output perkapita
dalam jangka panjang. Intinya terdapat pada tiga aspek, yaitu: proses, output
perkapita dan jangka panjang (Fatmawati, 2015). Pertumbuhan ekonomi
merupakan unsur penting dalam proses pembangunan wilayah yang masih
merupakan target utama dalam rencana pembangunan di samping
pembangunan nasional. Pertumbuhan ekonomi adalah suatu kondisi yang
menunjukkan dimana kegiatan ekonomi yang berkembang dapat menyebabkan
barang dan jasa yang diproduksi dan didistribusikan kepada masyarakat
meningkat dalam jangka panjang.

Pertumbuhan ekonomi merupakan indikator yang memberikan informasi

tentang gambaran keberhasilan pembangunan ekonomi regional yang dapat di
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sajikan berdasarkan atas dasar harga berlaku (ADHB) dan berdasarkan atas
dasar harga konstan (ADHK). Dimana PDRB atas harga berlaku
menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang di hitung menggunakan
harga yang berlaku setiap tahun, sedangkan PDRB atas dasar konstan
menunjukkan nilai tambah barang dan jasa tersebut yang di hitung menggunakan
harga yang berlaku pada satu tahun tertentu sebagai tahun dasar (Sapriadi &
Hasbiullah, 2015).

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi perekonomian
suatu negara dengan kapasitas produksi dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional secara berkesinambungan menuju keadaan yang lebih baik selama
periode tertentu. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi yang
digunakan untuk melihat keberhasilan pembangunan ekonomi (Bangun, 2018).

Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian
akan menghasilkan tambahan pendapatan masyarakat pada suatu periode
tertentu. Dengan kata lain, perekonomian dikatakan mengalami pertumbuhan bila
pendapatan riil masyarakat pada tahun tertentu lebih besar dari pada
pendapatan riil masyarakat pada tahun sebelumnya. Semakin tinggi tingkat
pertumbuhan ekonomi, maka semakin cepat proses pertambahan outputnya.

Menurut Teori Solow-Swan ini, pertumbuhan ekonomi tergantung pada
ketersediaan faktor-faktor produksi (penduduk, tenaga kerja, dan akumulasi
modal) dan tingkat kemajuan teknologi (technological progress). Pandangan teori
ini di dasarkan pada anggapan yang mendasar analisis ekonomi klasik yaitu
bahwa perekonomian berada pada tingkat pengerjaan penuh (full employment)
dan tingkat pemanfaatan penuh (full utilization) dari faktor-faktor produksi.

Dengan kata lain, prekonomian akan terus berkembang dan semuanya itu
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tergantung pada pertambahan penduduk, akumulasi kapital, dan kemajuan

teknologi (Tumangkeng, 2018).

2.1.3 Teori Ekonomi Pembangunan

Walt Whitman Rostow adalah seorang ekonom asal Amerika, dikenal

dengan teori ekonomi pembangunannya yang paling terkenal, yaitu teori lima

tahap pertumbuhan ekonomi. Teori ini dikemukakan dalam bukunya yang

berjudul The Stages of Economic Growth: A Non-Communist Manifesto yang

diterbitkan pada tahun 1960. Menurut Rostow dalam Wowiling et al., (2023),

proses pembangunan ekonomi dapat dibagi menjadi lima tahap, yaitu:

1.

The traditional society atau tahap masyarakat tradisional adalah suatu
negara yang struktur masyarakatnya dibangun di dalam fungsi-fungsi
produksi yang terbatas. Tingkat pendapatan per kapitanya masih rendah
karena tidak adanya penerapan pengetahuan dan teknologi modern. Karena
terbatasnya produktivitas, maka sebagian terbesar sumber-sumbernya
ditujukan untuk menghasilkan bahan mentah.

The preconditions for take off atau tahap prakondisi menuju tinggal landas
(take off) yaitu meliputi masyarakat yang sedang dalam proses peralihan
atau merupakan suatu periode yang menunjukkan adanya syarat-syarat
menuju take off. Nilai-nilai dan cara-cara tradisional sudah mulai dirasakan
menjadi tantangan, sedangkan nilai-nilai dan cara-cara baru yang lebih
efisien mulai masuk. Perubahan-perubahan mulai terjadi ke arah masyarakat
yang lebih modern dengan sistem ekonomi yang lebih maju.

Take off atau tahap tinggal landas adalah tahapan perkembangan ekonomi
memasuki masa antara, ketika hambatan-hambatan dan rintangan-rintangan

terhadap pertumbuhan sudah mulai dapat diatasi. Nilai-nilai, cara-cara baru,
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dan kekuatan-kekuatan yang menimbulkan kemajuan ekonomi meluas dan
mulai menguasai masyarakat. Tingkat investasi naik dari 5 sampai 10 persen
atau melebihi pendapatan nasional. Selama masa tinggal landas, industri-
industri baru berkembang dengan pesat dan menghasilkan keuntungan yang
sebagian besar diinvestasikan lagi pada pabrikpabrik yang baru atau
industri-industri baru. Sehingga daripadanya dapat mendorong perluasan
lebih lanjut bagi daerah-daerah kota dan industri-industri modern lainnya.

4. The drive to maturity atau tahap gerak menuju kematangan adalah tahap
ketika kegiatan ekonomi tumbuh secara terus-menerus dengan teratur dan
penggunaan teknologi modern meluas ke seluruh aspek kegiatan
perekonomian. Kira-kira 10 sampai 20 persen pendapatan nasionalnya,
secara terus-menerus diinvestasikan yang memungkinkan output meningkat
dengan cepat melebihi pertambahan penduduk. Kegiatan ekonomi bergerak
dengan mantap memasuki perekonomian internasional. Pada umumnya,
tahap kematangan (maturity) ini dicapai kira-kira setelah 60 tahun dimulainya
take off atau 40 tahun setelah berakhirnya take off.

5. The age of high mass cosumption atau tahap konsumsi massa tinggi adalah
tahap ketika perkembangan industri lebih ditujukan untuk menghasilkan
barang-barang konsumsi tahan lama dalam bidang jasa.

Todaro dan Smith (2003) Syafa’at & Jauhariyah (2022), mendefinisikan
pembangunan sebagai proses memperbaiki kualitas kehidupan manusia. Tiga
aspek yang sama pentingnya dalam pembangunan adalah
1. Menaikkan tingkat kehidupan masyarakat, seperti pendapatan dan konsumsi

pangan, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya melalui pertumbuhan

ekonomi yang sesuai.
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2. Menciptakan kondisi yang kondusif bagi pertumbuhan harga diri masyarakat
melalui pemantapan sistem dan institusi, sosial, politik dan ekonomi yang
mengutamakan rasa hormat dan martabat manusia.

3. Meningkatkan kebebasan masyarakat dengan memperluas kisaran pilihan
barang dan jasa.

Terminologi “Pembangunan” memiliki makna lebih luas dari pertumbuhan
ekonomi, karena mencakup aspek sosial, budaya, politik, dan aspek lainnya.
Mirip dengan pandangan tersebut Sumodiningrat (2001) mengatakan
pembangunan merupakan suatu rangkaian proses perubahan struktural yang
dilaksanakan secara terus menerus dan berkesinambungan. Proses yang
berlangsung bersifat multidimensi, sehingga usaha yang dilakukan untuk
mencapai sasaran pembangunan mendapat banyak tantangan. Keadaan ini
dijumpai di negara-negara yang masih terkebelakang, negara sedang
berkembang maupun di negara-negara maju dengan derajat dan jenis persoalan

yang berbeda.

2.1.4 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)

Pengertian PDRB menurut Badan pusat statistik (BPS) yaitu jumlah nilai
tambah yang di hasilkan untuk seluruh unit usaha dalam suatu wilayah atau
merupakan seluruh nilai barang dan jasa akhir yang di hasilkan seluruh unit
ekonomi disuatu wilayah. perhitungan PDRB dapat dilakukan dengan
menggunakan metode yaitu langsung dan tidak langsung (alokasi). Perhitungan
metode langsung dapat dilakukan melalui tiga pendekatan yaitu pendekatan
produksi, pendekatan pendapatan dan pendekatan pengeluaran. Walaupun
mempunyai tiga pendekatan yang berbeda namun secara konsep ketiga

pendekatan tersebut akan menghasilkkan angka yang sama. Jadi jumlah
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pengeluaran akan sama dengan jumlah barang dan jasa akhir yang dihasilkan
dan harus sama pula dengan jumlah pendapatan untuk faktor-faktor produksi.

Pendekatan produksi (production approach) Pendekatan produksi
(production approach) dilakukan dengan menghitung nilai produk barang dan
jasa akhir yang di hasilkan oleh berbagai unit produksi (di suatu region) pada
suatu jangka waktu tertentu (setahun). Perhitungan PDRB melalui pendekatan ini
di sebut juga perhitungan melalui nilai tambah (value added). Pendekatan
produksi banyak digunakan untuk mengasumsikan nilai tambah dari sektor yang
di hasilkan berbentuk fisik/barang. PDRB menurut pendekatan produksi terbagi
atas 17 lapangan usaha (sektor) yaitu: pertanian, pertambangan, industri,
pengadaan listrik, pengadaan air, kontruksi, perdagangan, transportasi,
penyedian akomodasi, informasi dan komunikasi, jasa keuangan, real estate,
jasa perusahaan, adminitrasi pemerintahan, jasa pendidikan, jasa kesehatan,
dan jasa lainnya.

Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung PDRB berdasarkan
pendekatan ini adalah:

Y = NTB1+ NTB2+......

Pendekatan produksi merupakan jumlah perhitungan nilai tambah barang
dan jasa yang di produksi atau yang di hasilkan oleh suatu kegiatan/sektor atau
sub sektor tersebut. Nilai tambah merupakan selisih antara nilai produksi dan
nilai biaya antara. Biaya antara yaitu nilai barang dan jasa yang telah di hasilkan
lalu digunakan sebagai input antara dalam proses produksi (Sumodiningrat,
2003).

Pendekatan pendapatan (income approach) dilakukan dengan

menghitung jumlah balas jasa yang di terima oleh faktor-faktor produksi yang ikut
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dalam proses produksi di suatu wilayah pada jangka waktu tertentu (setahun).
Perhitungan PDRB melalaui pendekatan ini di peroleh dengan menjumlahkan
semua balas jasa yang di terima faktor porduksi yang komponennya terdiri dari
upah dan gaji, sewah tanah, bunga modal keuntungan di tambah dengan
penyusutan dan pajak tidak langsung net. Rumus perhitungan PDRB dengan
pendekatan pendapatan adalah:

Y=r+w+i+p

Pendekatan pengeluaran (expenditure approach) merupakan suatu
pendekatan untuk menghitung PDRB dengan memuat berbagai macam
pengeluaran yang dilakukan oleh pelaku ekonomi yaitu komsumsi rumah tangga
dan lembaga swasta yang tidak mencari untung, komsumsi pemerintah,
pembentukan modal tetap domestik bruto, perubahan stok dan ekspor neto di
suatu wilayah. Berikut rumus perhitungan PDRB dengan pendekatan
pengeluaran sebagai berikut:

Y =C + G+ | (X-M)

Kemudian perhitungan PDRB dengan metode tidak langsung atau
metode alokasi diperoleh dengan menggunakan dengan menghitung PDRB
wilayah tersebut melalui alokasi PDRB wilayah yang lebih luas. Untuk melakukan
alokasi PDRB wilayah ini digunakan beberapa alokator antara lain: nilai produksi
bruto dan netto setiap sektor/subsektor pada wilayah yang di alokasikan, jumlah
produksi fisik, tenaga kerja, penduduk, dan nilai, dan alokasi tidak langsung
lainnya (Badan Pusat Statistik, 2020).

Perhitungan PDRB menggunakan dua macam harga, yaitu PDRB atas
dasar harga berlaku (ADHK) dan PDRB atas dasar harga konstan. PDRB atas

dasar berlaku menggambarkan nilai tambah barang dan jasa yang di hitung
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dengan menggunakan harga yang berlaku pada setiap tahun dengan
memperhitungkan inflasi. Sedangkan harga konstan menunjukkan nilai tambah
barang dan jasa tersebut yang menggunakan harga berlaku pada satu tahun
tertentu sebagai dasar dan dapat digunakan untuk mengetahui pertumbuhan
ekonomi dari tahun ketahun dengan tidak memperhitungkan inflasi (Fretes,

2018).

2.1.5 Sektor Unggulan Ekonomi

Sektor unggulan adalah sektor ekonomi yang memiliki keunggulan
komparatif (comparatif advantages) dan keunggulan kompetitif memiliki prospek
yang lebih baik untuk dikembangkan dan diharapkan dapat mendorong sektor-
sektor ekonomi lain untuk berkembang serta mampu memberikan nilai manfaat
yang lebih besar.

Pengertian sektor unggulan biasanya berkaitan dengan suatu
perbandingan, baik itu perbandingan berskala regional, nasional maupun
internasional. Pada lingkup internasional, suatu sektor dikatakan unggulan jika
sektor tersebut mampu bersaing dengan sektor yang sama dengan negara lain.
Sedangkan pada lingkup nasional, suatu sektor dapat di kategorikan sebagai
sektor unggulan apabila sektor di wilayah tertentu mampu bersaing dengan
sektor yang sama yang di hasilkan oleh wilayah lain, baik di pasar nasional
ataupun domestik (Tambunan, 2001 dalam Zaini, 2019).

Sektor unggulan berkaitan dengan suatu perbandingan, baik itu
perbandingan berskala internasional, nasional maupun regional. Pada lingkup
internasional, suatu sektor dikatakan unggulan jika sektor tersebut mampu
bersaing dengan sektor yang sama dengan negara lain. Sedangkan pada lingkup

nasional, suatu sektor dapat dikategorikan sebagai sektor unggulan
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apabilasektor di wilayah tertentu mampu bersaing dengan sektor yang sama
yang dihasilkan oleh wilayah lain. Suatu daerah akan memiliki sektor unggulan
apabila daerah tersebut dapat memenangkan persaingan pada sektor yang sama
dengan daerah lain sehingga dapat menghasilkan ekspor (Suyanto, 2000 : 146).
Ada serangkaian teori ekonomi sebagai teori yang berusaha menjalankan
perubahan-perubahan regional yang menekankan hubungan antara sektor-sektor
yang terdapat dalam perekonomian daerah. Teori yang paling sederhana dan
populer adalah teori basis ekonomi, konsep dasar basis ekonomi membagi
perekonomian menjadi dua sektor yaitu:
1. Sektor Basis
Sektor basis adalah sektor yang menjadi tulang punggung
perekonomian pada wilayah yang bersangkutan karena mempunyai
keunggulan kompetitif. Pertumbuhan sektor basis dapat menentukan
pembangunan secara keseluruhan, dengan barang dan jasa yang diekspor
akan menghasikan pendapatan daerah serta meningkatkan konsumsi dan
investasi. Sektor-sektor yang melakukan aktivitas yang berorientasi ekspor
(barang dan jasa) ke tempat di luar batas perekonomian masyarakat yang
bersangkutan atas masukan barang dan jasa mereka kepada masyarakat
yang datang dari luar perbatasan perekonomian masyarakat yang
bersangkutan (Nasaruddin et al., 2020).
2. Sektor Non Basis
Sektor non basis adalah sektor-sektor lainya yang berfungsi sebagai
industri penunjang. Pendapatan daerah selain bisa meningkatkan
permintaan terhadap sektor basis juga dapat meningkatkan permintaan

sektor nonbasis, sektor nonbasis menjadi penentuan konsekuensi dari
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pembangunan daerah yang mampu menyediakan barang dan jasa yang
dibutuhkan dan yang di inginkan masyarakat berada di dalam garis batas
wilayah perekonomian daerah/negara yang bersangkutan luas lingkup
produksi dan pemasarannya adalah bersifat lokal.

Aktivitas basis sebagai penggerak utama (primer mover) dalam
pertumbuhan suatu wilayah. Semakin besar kita mengekspor barang dan jasa ke
suatu wilayah ke wilayah lain akan semakin maju pertumbuhan wilayah tersebut,
dan demikian sebaliknya. Setiap perubahan yang terjadi di sektor basis akan
menimbulkan efek ganda (multiplayer effect) dalam perekonomian regional
(Sendow et al., 2021).

Teori basis ekonomi berupaya untuk menemukan dan mengenali aktifitas
basis dari suatu wilayah, kemudian meramalkan aktifitas itu dan menganalisis
dampak tambahan dari aktifitas ekspor tersebut. Konsep kunci dari teori basis
ekonomi adalah bahwa kegiatan ekspor merupakan mesin pertumbuhan.
Tumbuh tidaknya suatu wilayah ditentukan oleh bagaimana kinerja wilayah
tersebut terhadap permintaan akan barang dan jasa dari luar (Jumiyanti, 2018).

Teori basis ekonomi adalah faktor penentu utama pertumbuhan ekonomi
suatu daerah adalah berhubungan langsung dengan permintaan akan barang
dan 20 jasa dari luar daerah. Analisis basis dan non-basis pada umumnya di
dasarkan atas nilai tambah ataupun lapangan kerja. Pertumbuhan industri-
industri yang menggunakan sumberdaya lokal, termasuk tenaga kerja dan bahan
baku untuk di ekspor, akan menghasilkan kekayaan daerah dan penciptaan
peluang kerja. Untuk menentukan suatu kegiatan tersebut merupakan kegiatan
basis dan kegiatan bukan basis dapat dilakukan dengan metode-metode baik

secara langsung maupun tidak langsung. Metode pengukuran langsung dapat
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dengan survey langsung untuk mengidentifikasi sektor mana yang merupakan
sektor basis (Sasefa, 2018). Menelaah PDRB dilakukan untuk mengetahui
potensi basis dan non basis. Suatu daerah yang memiliki keunggulan
memberikan ke khasan tersendiri yang tidak ada pada daerah lain, sehingga
sektor unggulan tadi dapat di katakan sebagai kegiatan basis.

Teori basis ekonomi mendasarkan pandangannya bahwa laju
pertumbuhan ekonomi suatu wilayah di tentukan oleh besarnya peningkatan
ekspor dari wilayah tersebut. Dengan mengetahui kegiatan basis di suatu daerah
berdasarkan potensi yang di milikinya maka dapat menguatkan daya saing
daerah tersebut. Daya saing daerah adalah kemampuan perekonomian daerah
dalam mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi dan
berkelanjutan dengan tetap terbuka pada persaingan domestik dan internasional
(Ningrum et al., 2020).

Penggunaan analisis basis dan non basis dalam teori basis ekonomi
dapat digunakan untuk meningkatkan perekonomian wilayah melebihi
pertumbuhan alaminya dan sektor potensial merupakan penggerak utama dalam
pembangunan daerah, adanya sektor potensial memungkinkan dilakukan
pemusatan sektor perekonomian yang akan utama, yaitu pertumbuhan ekonomi
daerah dan pendapatan perkapita daerah. Sehingga sektor basislah yang harus
di kembangkan selanjutnya oleh pemerintah daerah, karena pendapatan sektor
dari sektor-sektor basis yang akan meningkatkan pendapatan daerah secara
signifkan jika di bandingkan sektor-sektor lainnya (Novitasari et al., 2019).

Sektor unggulan di suatu daerah (wilayah) berhubungan erat dengan data
PDRB dari daerah bersangkutan. Karena di dalam PDRB terkandung informasi

yang sangat penting diantarnya untuk melihat output sektor ekonomi (kontribusi
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masing-masing sektor) dan tingkat pertumbuhan dalam suatu daerah baik daerah
provinsi maupun kabupaten/kota.
Ciri-ciri sektor unggulan di suatu daerah menurut Sambodo (dalam

Fretes, 2018), adalah:
1. Sektor tersebut memiliki laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi.
2. Sektor tersebut memiliki angka penyebaran yang relatif besar.
3. Sektor tersebut memiliki keterkaitan antar sektor yang tinggi baik keterkaitan

depan ataupun ke belakang.

4. Sektor tersebut mampu menciptakan nilai tambah yang tinggi.

2.1.6 Teori Daya Saing

Daya saing merupakan kemampuan yang dimiliki suatu daerah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan kata lain, daya saing adalah
interaksi yang kompleks antara faktor input (sebagai faktor utama pembentuk
daya saing) dan ouput inti dari kinerja perekonomian, yaitu meningkatkan
kesejahteraan masyarakat) yang ada di daerah masing-masing. Peran daerah
untuk meningkatkan daya saingnya sangat tergantung kepada kemampuan
daerah untuk melakukan indentifikasi faktor pembentuk dan penentu daya saing
daerah.

Daya saing regional umumnya dihubungkan dengan kemampuan
perusahaan, kabupaten/kota, wilayah atau negara bagian didalam meningkatkan
atau mempertahankan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan (sustanable).
Konsep utama yang diterapkan dari suatu negara yaitu produktivitas sehingga
memberikan output yang dihasilkan oleh tenaga kerja. Unsur-unsur daya saing

secara umum ialah:
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1. Kondisi faktor yaitu tenaga kerja terampil, bahan baku, pengetahuan, modal,
dan infrastruktur.

2. Strategi perusahaan, struktur, dan tingkat persaingan. Keadaan suatu
negara yang menentukan bagaimana kesatuan usaha dibentuk, dikelola, dan
diatur pada persaingan negara.

3. Kondisi permintaan.

Teori keuntungan komparatif (comparative advantage) yang dipelopori
David Ricardo (1817) mengemukakan bahwa mobilitas sumber daya antar
negara/daerah adalah tidak lancar (inmobile) dan terdapat perbedaan harga
barang dan faktor produksi antar negara/daerah yang menjadi pendorong
terjadinya mobilitas. Oleh karena itu, menurut Ricardo bila mobilitas sumber daya
(faktor produksi) antar negara/daerah tidak lancar maka suatu negara/daerah
akan lebih diuntungkan apabila berspesialisasi pada kegiatan produksi yang
menghasilkan biaya yang relatif lebih murah dibandingkan negara/daerah lainnya
(Isramia, 2023).

Relatif rendahnya biaya produksi membuat negara/daerah bersangkutan
menetapkan harga jual barang lebih murah dibandingkan negara/daerah lainnya.
Perbedaan harga jual ini akan mampu mendorong terjadinya kegiatan
perdagangan antar negara/antar daerah yang akan menguntungkan daerah
penghasil atau daerah pembeli. Berdasarkan teori tersebut maka daerah yang
didominasi oleh sektor pertanian, kehutanan, perikanan akan diuntungkan
apabila fokus pada kegiatan produksi untuk sektor tersebut karena dukungan
sumber daya alam yang tersedia. Sedangkan daerah yang didominasi oleh
sektor industri dapat memproduksi produk yang hasil produksinya lebih murah

karena didukung oleh teknologi yang lebih maju.
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Hal ini akan menyebabkan kedua daerah akan diuntungkan sehingga
didapatkan manfaat dari kegiatan perdagangan (gains from trade) antar

negara/daerah bersangkutan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian sebelumnya turut membantu penulis dalam mengamati dan
memahami serta menjadi pedoman penulis dalam melakukan penelitian ini.
Beberapa penelitian yang sudah pernah dilakukan dapat dilihat dari penjelasan
berikut.

Penelitian yang dilakukan Assidikiyah et al., (2021), yang berjudul Analisis
Potensi Pertumbuhan Ekonomi Provinsi Jawa Timur (Sebelum dan Saat Terjadi
Pandemi Covid-19). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pergeseran
struktur perekonomian dalam PDRB sebelum adanya pandemi dan saat terjadi
pandemi Covid-19. Hasil dari penelitian ini menunjukkan Pada saat sebelum
adanya pandemic Covid-19 terdapat 14 sektor yang mendorong pertumbuhan
PDB Nasional, 10 sektor tumbuh relatif cepat, 7 sektor yang memiliki keuntungan
lokasional. Sedangkan saat terjadi pandemi Covid-19 terdapat 8 sektor yang
mendorong perumbuhan PDB Nasional, 7 sektor tumbuh relatif cepat, dan 6
sektor yang memiliki keuntungan lokasional.

Penelitian yang dilakukan Sadali & Musthofa (2023), yang berjudul
Pergeseran Peran Sektor Ekonomi dan Pembangunan Infrastruktur di
Yogyakarta Tahun 2016-2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi sektor ekonomi akibat adanya kebijakan pembatasan saat Covid-19.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan adanya dinamika pergeseran sektor
potensial di DIY di masa sebelum dan saat pandemi Covid-19. Sektor yang

potensial yang kuat sebelum hingga saat pandemi Covid-19 di DIY adalah sektor
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informasi dan komunikasi, konstruksi dan jasa kesehatan dan kegiatan sosial.
Dengan demikian ketiga sektor ini dapat menjadi stategi peningkatan ekonomi
wilayah di Provinsi DIY karena terbukti mampu bertahan pada kondisi krisis.

Penelitian yang dilakukan Pratiwi et al., (2023), yang berjudul Analisis
Sektor Unggulan dan Potensi Ekonomi Di Provinsi Bali Pasca Pandemi Covid-19.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sektor unggulan dan sektor potensial
yang mampu dikembangkan untuk membangkitkan kembali perekonomian
Provinsi Bali pasca Pandemi Covid-19. Hasil perhitungan rata-rata dengan
analisis LQ diperoleh terdapat 6 sektor unggulan di Provinsi Bali, yaitu sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan; sektor pertambangan dan penggalian;
sektor industri pengolahan; sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial; sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib; dan sektor jasa
lainnya.

Penelitian yang dilakukan Ariani & Utama (2019), yang berjudul Analisis
Pergeseran Struktur Ekonomi dan Sektor Potensi Dalam Mendukung
Pembangunan Di Kabupaten Karangasem. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis sektor potensial dan berpotensi serta pergeseran struktur ekonomi.
Hasil dari penelitian ini dengan menggunakan dua analisis yaitu Location
Quotient (LQ) dan Dynamic Location Quotient (DLQ), maka dapat diketahui
bahwa yang merupakan sektor potensial dan berpotensi potensial dikembangkan
dimasa yang akan datang di Kabupaten Karangasem vyaitu sektor pertanian,
kehutanan, dan perikanan, sektor jasa keuangan dan asuransi, sektor
transportasi dan pergudangan, sektor administrasi pemerintahan, pertanahan

dan jaminan sosial, serta sektor jasa lainnya.
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Penelitian yang dilakukan Setiani (2022), yang berjudul Pergeseran Peran
Sektor Perekonomian Sebelum dan Sesudah Covid-19 di Kabupaten Musi
Banyuasin. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi kinerja sektor di Kabupaten
Musi Banyuasin, mengidentifikasi sektor unggulan di Kabupaten Musi Banyuasin
dan menganalisis pergeseran sektor ekonomi dengan perhitungan Dij Shift Share
sebelum dan sesudah Covid-19 di Kabupaten Musi Banyuasin. Hasil dari
penelitian ini yaitu Kabupaten Musi Banyuasin memiliki kinerja baik yang terlihat
dari nilai Nij yang positif, Kabupaten Musi Banyuasin tidak memiliki sektor
unggulan hanya memiliki sektor potensial dan berkembang yakni sektor
pertambangan dan penggalian, dan Kabupaten Musi Banyuasin memiliki
pergeseran setiap sektor pada masa sebelum dan sesudah Covid-19 yang dilihat

dari kontribusi sektor yang negatif.

2.3 Kerangka Pikir Penelitian

Pandemi Covid-19 mengancam tatanan hidup masyarakat disegala
bidang, termasuk dibidang ekonomi dengan mempengaruhi pergerakan
pertumbuhan ekonomi baik daerah maupun negara. Kabupaten Maros menjadi
salah satu Kabupaten di Indonesia yang terdampak pandemi Covid-19, melihat
fenomena yang diakibatkan oleh Pandemi Covid 19. Maka dalam rangka
menggali sektor ekonomi unggulan untuk dikembangkan dengan tujuan
membangkitkan kembali ekonomi Kabupaten Maros, masyarakat dan pemerintah
daerah harus bekerja sama untuk mengambil inisiatif pembangunan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi sumber pertumbuhan
ekonomi di Kabupaten Maros, kinerja sektor di Kabupaten Maros,
mengidentifikasi sektor unggulan di Kabupaten Maros, dan menganalisis

pergeseran sektor ekonomi sebelum, saat dan sesudah pandemi Covid-19 di
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Kabupaten Maros. Metode analisis dalam penelitian ini yaitu metiode analisis
Shift Share, analisis Location Quotient (LQ), dan analisis Klassen tipology.

Upaya dalam mengetahui sektor unggulan yang berada dalam suatu
wilayah diperlukan analisis LQ (Location Quotient). Analisis LQ dapat
mengidentifikasi sektor-sektor yang unggul dalam meningkatkan perekonomian
daerah. Diketahuinya sektor-sektor yang tergolong sektor unggulan dalam
daerah maka akan dapat membantu dalam pengambilan kebijakan yang akan
dilakukan pemerintah daerah dan menentukan arah pembangunan.

Setelah mengetahui sektor unggulan suatu daerah maka pemerintah
daerah juga perlu mengetahui sektor-sektor apa saja yang memiliki pergeseran
sektor dan keunggulan kompetitif didalam suatu wilayah maka dilakukan analisis
Shift Share. Analisis Shift Share merupakan teknik analisis yang bertujuan untuk
mengetahui pergeseran dan peranan sektor ekonomi pada suatu daerah.

Selain analisis LQ dan Shift Share, penelitian ini menggunakan analisis
Tipologi Klasen untuk mengidentifikasi potensi ekonomi daerah mulai dari sektor
unggulan sampai dengan sektor yang tertinggal di Kabupaten Maros. Kebijakan
dan program pembangunan untuk peningkatan pertumbuhan daerah bervariasi

menurut tipe (kuadran) sektor ekonomi.
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
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Pada Gambar 2.1 dapat dilihat bahwa penelitian ini akan menganalisis
pengaruh atas terjadinya pandemik Covid-19 terhadap ekonomi wilayah daerah

Kabupaten Maros.

2.4 Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara masalah penelitian yang
kebenarannya harus diuji secara empiris. Hipotesis adalah jawaban
sementara/kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang
diajukan dalam suatu penelitian yang sebenarnya masih harus diuji secara
empiris. Hipotesis yang dimaksud merupakan dugaan yang mungkin benar atau
mengkin salah. Hipotesis dan tujuan penelitian ini dibuat dengan dugaan
sementara yaitu:

1. Diduga terdapat sumber pertumbuhan perekonomian daerah yang
terpengaruh pandemik Covid-19.

2. Diduga terjadi perubahan komposisi sektor dan pelaku ekonomi unggulan
baik dari sisi Supply maupun sisi Demand akibat pandemik Covid-19.

3. Diduga terjadi perubahan dan pergeseran struktur peran sektor dan pelaku
ekonomi unggulan baik dari sisi Supply maupun sisi Demand sebelum, saat

dan setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros.
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METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pada penelitian ini yang dipilih menjadi objek penelitian adalah Kabupaten
Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam penelitian ini berfokus pada
mengidentifikasi sektor-sektor perekonomian yang menjadi sektor basis dan
menjadi penggerak perekonomian di Kabupaten Maros. Lokasi penelitian ini
dilakukan pada Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Maros tahun di JI. Poros
Makassar - Maros, Pettuadae, Makassar, Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan
90516. Serta Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Provinsi
Sulawesi Selatan, yang beralamat di JI. Asoka No.5, Pettuadae, Kec. Turikale,

Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 90516.

3.2 Jenis dan Sumber Data
3.2.1 Jenis Data

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan
pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian dengan pendekatan kuantitatif yakni
sebuah penelitian di mana penelitian yang didalamnya banyak menggunakan
data angka, dimulai dari pengumpulan data hingga analisis terhadap data
tersebut. Penelitian deskriptif berkaitan dengan pengkajian fenomena secara
lebih rinci atau membedakannya dengan fenomena yang lain (Siyoto & Sodik,
2015). Data kuantitatif merupakan penelitian yang menggambarkan data secara
sistematis, dan akurat karena data yang ada berdasarkan publikasi resmi, seperti

Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Maros dan Provinsi Sulawesi Selatan.
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3.2.2 Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
1. Data primer yang digunakan di peroleh dari Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah (Bappeda) Kabupaten Maros sebagai acuan
pergeseran perekonomian.
2. Data sekunder yang digunakan di peroleh dari Badan Pusat Statistik (BPS)
Kabupaten Maros dan Provinsi sebagai acuan penentu sektor basis dan non

basis.

3.3 Metode Pengumpulan Data
3.3.1 Metode Dokumentasi

Metode pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan penulis
untuk memperoleh data-data yang akurat dan relevan terkait dengan penelitian
ini. Untuk melengkapi data dan referensi yang diperlukan dalam penyusunan
proposal penelitian ini. Metode yang digunakan untuk mengumpulkan data dari
penelitian ini adalah dengan metode dokumentasi. Dokumentasi berasal dari kata
dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Metode dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan mencatat data-data yang sudah ada. Teknik
pengumpulan data dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen (Hardani et al., 2020). Dari penelitian ini, semua data
yang diperlukan merupakan data sekunder yang dikumpulkan dari berbagai
dokumen publikasi. Data tersebut merupakan data yang dipublikasi oleh Badan

Pusat Statistik (BPS).

3.3.2 Penelitian Kepustakaan (Library Research)
Penelitian pustaka adalah teknik pengumpulan data yang digunakan

selain menggunakan dokumentasi juga menggunakan kepustakaan. Dalam
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penelitian ini penulis mengumpulkan data yang di dapatkan dari membandingkan
dan mengkaji beberapa sumber, studi kepustakaan dari berbagai dokumen,
buletin, artikel-artikel dan karya ilmiah (skripsi) yang berhubungan dengan
penulisan ini untuk mendapatkan data sekunder. Dengan cara membaca,
menelaah dan mencatat sebagai literatur atau bahan bacaan yang sesuai
dengan pokok bahasan, kemudian disaring dan dituangkan dalam kerangka

pemikiran secara teoritis.

3.4 Metode Analisis

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:

1. Penelitian Deskriptif Kualitatif Data yang digunakan dalam penulisan ini
adalah data primer mengenai struktur perekonomian.

2. Penelitian Kuantitatif Penelitian yang bersifat kuantitatif dengan
menggunakan data sekunder berupa runtun waktu (time series) dari Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) Kabupaten Maros dan Provinsi Sulawesi
Selatan.

Variabel penelitian yang ada akan dikaji menggunakan pendekatan nilai
tambah akhir produksi, sehingga diperoleh produktivitas sektor basis yang
menjadi tolak ukur daya saing wilayah komoditas unggulan. Alat analisis yang
digunakan dalam studi penelitian yaitu analisis Location Quotient (LQ), Analisis

Shift Share (SSA) dan Analisis Tipologi Klassen.

3.4.1 Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis Location Quotient (LQ) ini dapat membandingkan tentang
besarnya peranan suatu sektor di suatu daerah terhadap besarnya peranan
sektor tersebut di tingkat nasional. Perhitungan Location Quotient (LQ)

menggunakan rumus (Tarigan, 2014):
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B li/le
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Dimana:

= Banyaknya lapangan kerja sektor i di wilayah analisis

e = Banyaknya lapangan kerja di wilayah analisis

Li = Banyaknya lapangan kerja sektor i secara nasional

E = Banyaknya lapangan kerja secara nasional

Beradasarkan rumus diatas, maka ada 3 kemungkinan nilai LQ yang

ditemukan, yaitu:

1.

LQ >1: Daerah j lebih berspesialisasi dalam memproduksi sektor i di
bandingkan sektor i nasional, sektor tersebut merupakan sektor basis. Laju
pertumbuhan sektor yang bersangkutan di kabupaten/kota lebih tinggi dari
daerah yang mejadi daerah refrensi (provinsi/nasional). Sektor yang
bersangkutan sudah berproduksi melebihi kebutuhan konsumsi di daerah
tersebut sehingga memungkinkan untuk melakukan ekspor atau menjual
lebih tersebut ke luar wilayah daerah. Dengan demikian, sektor tersebut
merupakan sektor unggulan daerah studi sekaligus merupakan basis
ekonomi untuk dikembangkan lebih lanjut

LQ <1: Daerah | tidak berspesialisasi dalam memproduksi sektor i di
bandingkan sektor i nasional, sektor tersebut merupakan sektor nonbasis.
Laju pertumbuhan sektor yang bersangkutan di daerah kabupaten/kota lebih
kecil dibandingkan dengan laju pertumbuhan sektor yang sama dengan
dalam daerah referensi (provinsi/nasional). Dengan demikian, sektor
tersebut bukan merupakan sektor unggulan daerah dan bukan merupakan

basis ekonomi serta tidak prospektif untuk dikembangkan lebih lanjut.
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3. LQ = 1. Baik daerah j maupun nasional sama derajatnya dalam
memproduksi sektor i, sektor tersebut dalam suatu wilayah memiliki laju
pertumbuhan sektor yang sama dengan daerah refrensi (provinsi/nasional).
Produksi sektor yang bersangkutan hanya mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi di daerah tersebut saja. Sehingga tidak memungkinkan untuk
melakukan ekspor. Jika sektor tersebut belum mampu memenuhi kebutuhan
konsumsi di daerahnya sendiri maka daerah akan berusaha mencukupi

dengan mendatangkan dari daerah lain disekitarnya.

3.4.2 Shift Share Analysis (SSA)

Analisis shift-share merupakan metode analisis untuk mengetahui struktur
perekonomian pada suatu wilayah, pergeseran sektor-sektor unggulan pada dua
kurun waktu, dan mengetahui posisi sektor perekonomian suatu wilayah
terhadap wilayah yang lebih luas. Teknik ini membandingkan laju pertumbuhan
sektor-sektor disuatu wilayah dengan laju perekonomian nasional serta sektor-
sektornya dan mengamati penyimpangan-penyimpangan dari perbandingan itu
(Prasetyo Soepono,1993). Teknik yang mengkaji hubungan antara struktur
ekonomi dan pertumbuhan wilayah, pertama-tama dikembangkan oleh Daniel B.
Creamer (1943) dan dipakai sebagai suatu alat analitik pada permulaan tahun
1960-an oleh Ashby (1964) sampai sekarang.

Secara tradisional, pembangunan berarti pertumbuhan berkelanjutan
dalam kaitannya Produk Domestik Bruto (PDB). Untuk daerah atau wilayah,
pengertian pembangunan secara tradisional difokuskan pada peningkatan PDRB
suatu provinsi, kabupaten atau kota (Kuncoro, 2014). Pendekatan Shift Share
merupakan salah satu pendekatan yang umum digunakan untuk mengidentifikasi

perubahan dan pergeseran sektor ekonomi dalam suatu wilayah. Analisis Shift
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Share melihat seberapa besar peranan masing- masing sektor ekonomi terhadap
pembentukan PDRB sehingga akan tercermin kecenderungan sktruktur ekonomi
daerah. Umumnya perubahan struktur ekonomi bergerak dari sektor pertanian
(sektor primer) menuju pada sektor industri dan jasa (sekunder) (Abidin, 2015).
Analisis ini membandingkan laju pertumbuhan suatu sektor di wilayah
yang sempit terhadap wilayah yang lebih luas. Analisis Shift Share (SSA)
memiliki tiga tahapan komponen, yaitu:
1. National Agregate Shift Share (Nij)

Menghitung besarnya pergeseran/perubahan secara agregat di
wilayah yang lebih luas, misalnya tingkat kabupaten/regional (national
agregate Shift Share), yaitu pertumbuhan PDRB tingkat regional/kabupaten
(RASS). Hasil perhitungan ini dapat menunjukkan maju atau lamban-nya
perubahan perekonomian di tingkat kabupaten.

2. Proportional Shift Share (Mij)

Menghitung besarnya pergeseran secara sektoral, tanpa
memperhatikan lokasi (proportional Shift Share), yaitu rasio PDRB per sektor
tahun akhir dan tahun awal minus rasio PDRB kabupaten tahun akhir dan
tahun awal (PSS). Dari hasil perhitungan ini akan di dapatkan sektor-sektor
yang relatif maju atau lamban di tingkat kabupaten.

3. Differential Shift Share (Cij)

Menghitung komponen pertumbuhan pangsa lokal (differential Shift
Share), yaitu rasio PDRB tiap sektor di setiap kecamatan tahun akhir dan
tahun awal minus rasio PDRB per sektor tahun akhir dan tahun awal (DSS).
Dari hasil perhitungan ini akan di ketahui sektor-sektor yang relatif maju atau

lamban di setiap kecamatan dalam setiap sektor.
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Adapun rumus untuk menghitung komponen diatas dapat diuraikan
sebagai berikut (Tarigan, 2014):
Dij = Nij + Mij + Cij
Keterangan:
Dij : perubahan suatu variabel regional sektor i di wilayah j dalam kurun
waktu tertentu
Nij : komponen pertumbuhan nasional sektor i di wilayah |
Mij : bauran industri sektor i di wilayah |
Cij : keunggulan kompetitif sektor i di wilayah |

3.4.3 Analisis Tipologi Klassen (Klassen Typology)

Alat analisis Tipologi Klassen digunakan untuk mengetahui gambaran
tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah. Tipologi
Klassen pada dasarnya membagi daerah berdasarkan dua indikator utama yaitu
pertumbuhan ekonomi pada sumbu vertikal dan rata-rata pendapatan perkapita
pada sumbu horizontal. Berdasarkan kriteria tersebut daerah yang diamati dapat
dibagi menjadi empat kuadran wilayah, diantaranya:

1. Kuadran 1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth and high
income) vyaitu daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi dan
tingkat pendapatan yang lebih tinggi dibanding rata-rata kabupaten/kota.

2. Kuadran 2. Daerah berkembang (high growth) yaitu daerah yang memiliki
tingkat pertumbuhan tinggi tetapi tingkat pendapatan perkapita lebih rendah
dibanding rata-rata kabupaten/kota.

3. Kuadran 3. Daerah maju tapi tertekan (high income but low growth), yaitu

daerah yang memiliki pendapatan perkapita lebih tinggi, tetapi tingkat
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pertumbuhan ekonominya lebih rendah dibanding dengan rata-rata

ri

r

kabupaten/kota.

4. Kuadran 4. Daerah relatif tertinggal (low growth and low income) yaitu
daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan dan pendapatan perkapita yang
lebih rendah dibanding dengan rata-rata kabupaten/kota.

Tabel 3.1 Klasifikasi Tipologi Klassen
PDRB perkapita (y)

Laju yr=>y yr<y
Pertumbuhan (r)

. Sektor maju dan Sektor berkembang

ri>r

tumbuh cepat cepat

: Sektor maju tapi : .

r<r tertekan Sektor relatif tertinggal

Keterangan:

yi = Rata-rata kontribusi PDRB sektor i di Kabupaten Maros

y = Rata-rata PDRB kontribusi di Provinsi Sulawesi Selatan

= Laju pertumbuhan PDRB sektor i di Kabupaten Maros

= Rata-rata laju pertumbuhan PDRB di Provinsi Sulawesi Selatan

Dengan Klasifikasi Tipologi Klassen:

1.

Jika yi>y dan ri>r maka diklasifikasikan sebagai sektor maju dan tumbuh
cepat

Jika yi<y dan ri>r maka diklasifikasikan sektor berkembang cepat

3. Jika yi>y dan ri<r maka diklasifikasikan sektor maju tapi tertekan

4. Jika yi<y dan ri<r maka diklasifikasikan sektor relatif tertinggal



36

3.5 Definisi Operasional

Menyamakan persepsi tentang variabel-variabel yang digunakan dan

menghindari terjadinya perbedaan penafsiran maka penulis memberi batasan

definisi sebagai berikut:

1.

PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) adalah total produksi barang dan
jasa yang dihasilkan disuatu wilayah dalam jangka waktu tertentu
berdasarkan harga konstan.

Pergeseran Struktur ekonomi adalah perubahan baik pertumbuhan atau
penurunan perekonomian sebuah daerah (wilayah) dari waktu ke waktu
pada sektor-sektor ekonomi dari sektor primer ke sektor sekunder dan
tersier.

Sektor Ekonomi adalah lapangan usaha yang terdapat pada PDRB yang
mencakup 17 sektor.

Sektor basis merupakan sektor ekonomi yang mampu untuk memenuhi
kebutuhan baik pasar domestik maupun pasar luar daerah itu sendiri Artinya
sektor ini dalam aktivitasnya kegiatan mampu untuk memenuhi kebutuhan
daerah sendiri maupun daerah lain.

Sektor non basis merupakan sektor ekonomi tidak mampu memenunhi
kebutuhan daerahnya itu sendiri tetapi berfungsi sebagai penunjang sektor

basis.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1 Kondisi Geografis Kabupaten Maros

Kabupaten Maros secara geografis terletak di bagian barat Propinsi
Sulawesi Selatan yaitu pada 40°45’ lintang selatan dan 109°20’ hingga 129°12’
bujur timur. Luas Kabupaten Maros adalah 1.619,12 km? atau sekitar 3,54 % dari
luas wlayah Provinsi Sulawesi Selatan (45,764,53 km?). Adapun batas wilayah
Kabupaten Maros terdiri dari:
1. Sebelah Utara : Kabupaten Pangkep
2. Sebelah Selatan : Kota Makassar
3. Sebelah Timur : Kabupaten Bone
4. Sebelah Barat : Selat Makassar

Gambar 4.1 Peta Administrasi Kabupaten Maros

PETA ADMINISTRASI KABUPATEN MAROS
PROVINSI SULAWESI SELATAN
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Dilihat dari lokasi geografi dan topografinya, dari 103 desa/kelurahan

yang ada di Kabupaten Maros, 10 desa berada pada wilayah pantai, 5 desa

berada pada wilayah lembah, 28 desa berada pada wilayah perbukitan, dan

sisanya 60 desa/kelurahan berada pada wilayah dataran/landai.

Tabel 4.1 Luas Wilayah Kabupaten Maros

No. | Kecamatan Jgr:;zh K‘érur?;gn Luas(kvr\rl:zlsa yah Persentase
1 | Bantimurung 6 2 173,70 10,73
2 | Bontoa 8 1 93,52 5,78
3 | Camba 6 2 145,36 8,98
4 | Cenrana 7 - 180,97 11,18
5 | Lau 2 4 73,83 4,56
6 | Mallawa 10 1 235,92 14,57
7 | Mandai 4 2 49,11 3,03
8 | Maros Baru 4 3 53,76 3,32
9 | Marusu 7 - 53,73 3,32
10 | Moncongloe 5 - 46,87 2,89
11 | Simbang 6 - 105,31 6,50
12 | Tanralili 7 1 89,45 5,52
13 | Tompobulu 8 - 287,66 17,77
14 | Turikale - 7 29,93 1,85

Total 80 23 1.619,12 100,00

Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Maros

Dilihat dari luas wilayah, Kecamatan Tompobulu merupakan kecamatan

yang mempunyai luas wilayah terbesar (287,66 km? atau sebesar 17,77%)

sedangkan Kecamatan Turikale sebagai Ibu Kota Kabupaten dengan luas

wilayah yang paling kecil (29,93 km? atau sebesar 1,85%).

4.1.2 Kondisi Demografi

Berdasarkan data yang dirilis Badan Pusat Statistik Kab. Maros,

penduduk saran Maros pada tahun 2021 berjumlah 396.924 orang dengan laju

pertumbuhan penduduk dalam kurun waktu 202-2022 rata-rata sebesar 0,84%.

Laju pertumbuhan tertinggi terdapat di kecamatan Mandai (2,31%) dan yang

terdendah di kecamatan Cenrana (-0,05%). Persebaran penduduk kabupaten
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Maros hampir merata di seluruh kecamatan. Jumlah penduduk terbesar terdapat
di kecamatan Mandai (13,45%) dan Turikale (12,34%). Sementara kecamatan
Mallawa hanya dihuni oleh 3,26% dari jumlah total penduduk Kabupaten Maros.
Wilayah kecamatan yang terpadat dihuni penduduk adalah kecamatan Turikale
yang merupakan ibukota kabupaten Maros, yaitu sebanyak 1.636 jiwa/km2 dan

yang terendah di kecamatan Mallawa sebanyak 55 jiwa/km?.

4.2 Hasil Analisis Penelitian
4.2.1 Hasil Analisis Location Quotient

Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang sumber
pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Maros baik dari sisi Supply maupun dari sisi
Demand sebelum, saat dan setelah pandemik Covid-19 maka digunakan alat
Analisis Location Quotient. Analisis Location Quotient digunakan untuk
menganalisis basis ekonomi suatu daerah. Analisis Location Quotien (LQ)
digunakan untuk mengetahui sektor-sektor ekonomi dalam PDRB yang dapat
digolongkan ke dalam sektor basis dan sektor non basis yang terdapat di
Kabupaten Maros. Nilai LQ >1 berarti peranan sektor di Kabupaten lebih besar
dibandingkan dengan sektor tingkat Provinsi dikatakan sektor basis. Sebaliknya
apabila LQ < 1 berarti peranan sektor LQ tersebut lebih kecil di Kabupaten
dibandingkan dengan peranannya di tingkat Provinsi. Dimana analisis Location
Qouentient (LQ) digunakan untuk mengidentifikasi sektor basis dan sektor non
basis dengan menggunakan pendekatan PDRB Kabupaten Maros dengan PDRB
Provinsi Sulawesi Selatan sebelum, saat dan setelah Covid-19. Berikut adalah
perbandingan hasil perhitungan Location Quotient (LQ) sebelum, saat dan

setelah Covid-19:
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Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Location Quotient Kabupaten Maros,
Tahun 2016-2023

Sebelum Saat dan Setelah
NoO Sektor Covid-19 Covid-19
(2016-2019) (2020-2023)
LQ Ket LQ Ket

Pertanian, Kehutanan, dan
Perikanan

ggrntgg"a?izgga” dan| 4 213 | Basis | 1,635 | Basis
C Industri Pengolahan 1,298 Basis 1,297 Basis

D Pengadaan Listrik dan Gas 0,846 |[Non Basis| 0,829 |Non Basis
Pengadaan Air, Pengelolaan
E Sampah, Limbah, dan Daur| 0,894 |Non Basis| 1,241 Basis
Ulang
F Konstruksi 0,541 |Non Basis| 0,762 |Non Basis
Perdagangan  Besar dan
G Eceran; Reparasi Mobil dan| 0,191 |Non Basis| 0,225 |Non Basis
Sepeda Motor

Transportasi dan
Pergudangan

Penyedian Akomodasi dan
Makan Minum

0,680 |Non Basis| 0,784 |Non Basis

9,650 Basis 8,727 Basis

0,238 |Non Basis| 0,272 |Non Basis

J Informasi dan Komunikasi 0,220 |Non Basis| 0,250 |Non Basis
K Jasa Keuangan dan Asuransi | 0,340 |Non Basis| 0,422 |Non Basis
L Real Estate 0,321 |Non Basis| 0,413 |Non Basis
M, N |Jasa Perusahaan 0,060 |Non Basis| 0,072 |Non Basis

Administrasi Pemerintahan,
(@] Pertahanan dan Jaminan| 0,805 |Non Basis| 0,922 |Non Basis

Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 0,261 |Non Basis| 0,296 |Non Basis
Q %?)Ss?a:( esehatan dan Kegiatan 0,310 |Non Basis| 0,346 |Non Basis
R,S,T,U|Jasa Lainnya 0,270 |Non Basis| 0,339 |Non Basis

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024

Berdasarkan hasil perhitungan LQ pada Tabel 4.2 sebelum Covid-19
(2016-2019) terdapat dilihat tiga dari tujuh belas sektor di Kabupaten Maros yang
merupakan sektor dan memiliki potensi untuk dikembangkan di Kabupaten Maros
dengan hasil perhitungan Koefisien LQ>1 masing-masing sektor, dimana ke tiga
sektor tersebut memiliki nilai LQ di atas satu. Sektor perekonomian di Kabupaten
Maros yang tergolong sektor basis adalah sektor pertambangan dan penggalian

dengan nilai rata-rata LQ 1,313, sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata
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LQ 1,298, kemudian sektor transportasi dan pergudangan dengan nilai rata-rata
LQ 9,650. Sedangkan saat dan setelah Covid-19 (2020-2023) terdapat dilihat
empat dari tujuh belas sektor meliputi sektor pertambangan dan penggalian
dengan nilai rata-rata LQ 1,635, sektor industri pengolahan dengan nilai rata-rata
LQ 1,297, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang
dengan nilai rata-rata LQ 1,241, kemudian sektor transportasi dan pergudangan
dengan nilai rata-rata LQ 8,727.

Berdasarkan teori basis ekonomi bahwa apabila terjadi sektor basis maka
sektor tersebut memiliki peranan sebagai penggerak utama dalam pertumbuhan
suatu wilayah. Sektor basis menjadi tulang punggung perekonomian daerah
karena mempunyai keunggulan kompetitif yang cukup tinggi dan memiliki
prospek yang lebih baik untuk dikembangkan dengan harapan dapat mendorong
sektor ekonomi lainnya untuk berkembang, karena sektor basis dapat
mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.

Sektor transportasi dan pergudangan merupakan sektor basis yang
memiliki nilai rata-rata LQ paling tinggi sebelum, saat dan setelah Covid-19 di
Kabupaten Maros. Hal ini mengindikasikan bahwa pada sektor tersebut,
Kabupaten Maros telah mampu memenuhi kebutuhannya sendiri dan
dimungkinkan untuk diperdagangkan keluar daerah barang dan jasa. Ditandai
bahwa Kabupaten Maros sebagai kota penyangga Kota Makassar, transportasi
kian menjadi bagian terpenting bagi kehidupan kota. Pembangunan bandara
yang berada di kabupaten Maros yakni Bandara Internasional Sultan Hasanuddin
sangat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros terutama

transportasi dan pergudangan yang kian meningkat.
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4.2.2 Hasil Analisis Shift Share

Untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang
perubahan pergeseran struktur ekonomi digunakan alat analisis Shift Share. Hal
ini digunakan untuk mengetahui perubahan pada perekonomian wilayah
Kabupaten Maros baik dari sisi Supply maupun dari sisi Demand sebelum, saat
dan setelah pandemik Covid-19. Hasil analisis Shift Share akan menggambarkan
kinerja sektor-sektor dalam PDRB Kabupaten Maros dibandingkan Provinsi
Sulawesi Selatan. Analisis Shift Share menggambarkan kinerja sektor-sektor di
suatu daerah dibandingkan dengan perekonomian wilayah yang lebih
besar/Provinsi.

Bila suatu daerah memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya
dalam perekonomian Provinsi, maka akan dapat ditemukan adanya shift
(perubahan) hasil pembangunan perekonomian daerah. Selain itu, Ilaju
pertumbuhan sektor-sektor di suatu wilayah akan dibandingkan dengan laju
pertumbuhan perekonomian Provinsi beserta sektor-sektornya. Kemudian
dilakukan analisis terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil dari
perbandingan tersebut. Bila penyimpangan itu positif, hal itu disebut keunggulan
kompetitif dari suatu sektor dalam wilayah tersebut.

Sebelum menganalisis pengaruh pertumbuhan Provinsi Sulawesi Selatan
terhadap Kabupaten Maros perlu ditentukan terlebih dahulu laju pertumbuhan
Provinsi Sulawesi Selatan dan laju pertumbuhan Kabupaten Maros pada tahun

analisis.
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Tabel 4.3 Laju Pertumbuhan PDRB Provinsi Sulawesi Selatan (Persen),
Tahun 2016-2023

Sebelum Covid-19 Saat dan Setelah Covid-19

Sektor (2016-2019) e (2020-2023) ——

2016|2017|2018|2019 rata 2020120212022 |2023 rata

A 12,11 88| 83| 34| 8,16 1,7 |12,2]| 9,0 | 5,7 7,15

B 91(43|86 |51 224 |1,01|10,0|19,2| 85 | 9,68

C 122|184 | 35 (11,7 8,95 |-3,2| 59 (145| 7,5 6,18

D 13,6|22,2|111,7| 6,2 | 1343 | 1,3 |13,9|/16,5|/11,8| 10,88

E 66 193|74|30| 65 |71|61|94| 40| 6,66

F 129(125|16,8(13,7| 1398 | 1,8 | 85| 85 | 8,5 6,80

G 14,3|13,8|16,6 (12,4 | 14,27 |-2,2| 89 |115]| 8,2 6,60

H 13,5| 8,3 |125| 7,7 | 10,49 27'0 8,3 142,6|22,0| 11,47

| 97 1144|1144 9,1 | 11,92 11-6 42 |21,7| 9,2 5,87

J 11,8|134|14,3(119| 1285 |11,1| 7,0 | 6,8 | 8,0 8,21

K 17,21100| 9,4 | 6,7 | 10,80 | 26 | 46 | 9,5 | 6,2 5,74

L 956,780 | 74| 789 |44 |28)| 70| 6,6 | 519

M, N 11,4(11,7|14,1(12,6| 12,44 |-8,2| 8,2 |19,3|13,6| 8,22

O 34|80 [135(129| 9,48 |18 | 30| 20|49 | 2,92

P 10,6 13,7|/123| 86 | 11,31 | 6,4 | 35| 48 | 46 | 4,80

Q 125(11,7|12,2(10,6| 11,76 {145|10,0| 9,7 | 9,3 | 10,88

R,S,T,U 13,5(/12,3|16,9|12,0| 13,68 11'1 9,1 1139(14,4| 6,58

PDRB 10,8(/10,211,1| 9,2 | 10,33 |-0,1| 8,12 |11,1| 7,8 6,74

Rata-Rata | 153111,2(11,8| 9,1 | 1060 | -0,6 | 7.4 [133| 9.0 | 7,28
Pertumbuhan

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024

Keterangan:

A
B
C
D
E
F
G
H
|
J
K
L
M
o
P
Q
R

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan

Penyedian Akomodasi dan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estate

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

,S,T,UJasa Lainnya
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.3 menunjukkan terjadi
pertumbuhan ekonomi sebelum Covid-19 (periode 2016-2019) sebesar 10,33
persen, sedangkan saat dan setelah Covid-19 (periode 2020-2024) sebesar 6,74
persen. Laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata tertinggi sebelum Covid-19
berada pada sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda
motor. Peranan sektor ini terhadap perekonomian di Sulawesi Selatan sebelum
Covid-19 pertumbuhannya sebesar 14,27 persen setiap tahunnya. Untuk laju
pertumbuhan dengan nilai rata-rata terendah sebelum Covid-19 berada pada
sektor pertambangan dan penggalian. Peranan sektor ini terhadap perekonomian
di Sulawesi Selatan sebelum Covid-19 pertumbuhannya sebesar 2,24 persen
setiap tahunnya.

Laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata tertinggi saat dan setelah Covid-
19 berada pada sektor transportasi dan pergudangan. Peranan sektor ini
terhadap perekonomian di Sulawesi Selatan saat dan setelah Covid-19
pertumbuhannya sebesar 11,47 persen setiap tahunnya. Untuk laju pertumbuhan
dengan nilai rata-rata terendah saat dan setelah Covid-19 berada pada sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. Peranan sektor
ini terhadap perekonomian di Sulawesi Selatan saat dan setelah Covid-19

pertumbuhannya sebesar 2,92 persen setiap tahunnya.
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Sebelum Covid-19 Saat dan Setelah Covid-19

Sektor (2016-2019) — (2020-2023) ——

2016(2017(2018|2019 rata 2020(2021(2022|2023 rata

A 941|129/ 6,1 | 6,1 | 865 | 0,2|881|36]| 36| 4,02

B 9,7 (11,7|11,7|14,7| 119 | 19|86 | 58 | 8,2 | 6,11

C 551(10,0/ 20| 23| 495 |-53|-51|96| 7,4 | 1,66

D 13,122,299 | 6,4 | 1287 |-49| 3,7 | 40| 6,6 | 2,36

E 57 |250/| 8,5 |16,4| 13,88 |14,4| 33 | 40| 1,2 | 5,72

F 16,8/16,4|17,8|21,3| 18,06 (143| 54 | 8,8 | 6,3 | 8,72

G 41 |11,4|13,5(15,7| 11,20 |-0,7| 50| 75| 6,4 | 4,54

H 235( 52 (12,4 2,9 | 10,99 47'2 -1,5(77,1123,8| 13,03

I 9,6 [13,0/13,4/18,1| 13,55 15;9 45191 1|6,7| 1,11

J 135(14,0| 85| 7,2 | 10,80 |131| 6,7 | 24 | 44| 6,62

K 115/ 53|86 |104| 89 |52 |64 |64 |05| 4,62

L 11,4| 9,7 |105| 88 | 10,09 | 69 | 35| 7,7 | 54| 5,85

M, N 7,5 (12,3/140(129| 1167 | 1,1 | 36 | 6,5 | 8,7 | 4,98

e] 12,2| 7,3 110,4|15,3| 11,29 |16 |-3,0/ 0,5 1,3 | 0,11

P 657519297 821 [39|10|26|43| 292

Q 927886 (8,7 | 858 |140| 95|22 | 75| 8,32

RSTU |125|11,2(159|14,1| 13,43 |-49| 6,6 [10,2|10,2| 5,55

PDRB 14688 |96 | 66 | 992 [-180] 2,1 [239]12,1| 5,00

Rata-Rata | 15714979107 |112| 111 | -01| 39 | 99 | 66 | 51
Pertumbuhan

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024

Keterangan:

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

Pertambangan dan Penggalian

Industri Pengolahan

Pengadaan Listrik dan Gas

Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
Konstruksi

Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
Transportasi dan Pergudangan

Penyedian Akomodasi dan Makan Minum

Informasi dan Komunikasi

Jasa Keuangan dan Asuransi

Real Estate

A
B
C
D
E
F
G
H
|
J
K
L
M
o
P
Q
R

Jasa Perusahaan

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Jasa Pendidikan
Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

,S,T,UJasa Lainnya
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Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.4 menunjukkan terjadi
pertumbuhan ekonomi sebelum Covid-19 (periode 2016-2019) sebesar 9,92
persen, sedangkan saat dan setelah Covid-19 (periode 2020-2023) sebesar 5,00
persen. Laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata tertinggi sebelum Covid-19
berada pada sektor konstruksi. Peranan sektor ini terhadap perekonomian di
Kabupaten Maros sebelum Covid-19 pertumbuhannya sebesar 18,06 persen
setiap tahunnya. Untuk laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata terendah
sebelum Covid-19 berada pada sektor industri pengolahan. Peranan sektor ini
terhadap perekonomian di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 pertumbuhannya
sebesar 4,95 persen setiap tahunnya.

Laju pertumbuhan dengan nilai rata-rata tertinggi saat dan setelah Covid-
19 berada pada sektor transportasi dan pergudangan. Peranan sektor ini
terhadap perekonomian di Kabupaten Maros saat dan setelah Covid-19
pertumbuhannya sebesar 13,03 persen setiap tahunnya. Untuk laju pertumbuhan
dengan nilai rata-rata terendah saat dan setelah Covid-19 berada pada sektor
administrasi pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib. Peranan sektor
ini terhadap perekonomian di Kabupaten Maros saat dan setelah Covid-19
pertumbuhannya sebesar 0,11 persen setiap tahunnya.

Analisis ini membandingkan laju pertumbuhan suatu sektor di wilayah
yang sempit terhadap wilayah yang lebih luas. Analisis Shift Share (SSA)
memiliki tiga tahapan komponen, vyaitu;

1. Komponen National Share (Nij), yaitu perubahan dan pertumbuhan
perekonomian Kabupaten Maros dianalisis dengan memperhatikan
pengaruh pertumbuhan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan terhadap

variabel regional sektor/industri Kabupaten Maros.
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2. Komponen Proportional Shift (Mij), yaitu pergeseran proporsional mengukur
perubahan relatif, peningkatan atau penurunan pada Kabupaten Maros
dibandingkan dengan perekonomian yang lebih besar yang dijadikan acuan
dalam peneitian ini yaitu Provinsi Sulawesi Selatan.

3. Komponen Differential Shift (Cij), yaitu menjelaskan perbandingan antara
tingkat kompetisi suatu aktivitas/sektor tertentu dengan pertumbuhan total
sektor tersebut dengan daerah yang lebih luas. Komponen ini mengukur
perubahan dalam suatu industri di suatu daerah karena adanya perbedaan
antara pertumbuhan industri di Kabupaten Maros dengan pertumbuhan
industri di Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Nilai Shift Share Analisis (SSA) PDRB
Kabupaten Maros Tahun 2016-2023 (Miliar Rupiah)

sertg| SEDElum Covid-19 (2016-2019) | S22 4N Setelzaohzg’)ov'd'lg (2020-
r Komponen B Komponen B
N | Mij | Cii Djj N | Mij Cii Djj
A | 9132 | 199,6 | 144,3 | 1.257,1 |1.016,3| 297,9 | -436,0 | 878,3
B | 364.0 | 69,7 | 260,2 | 6948 | 464,9 | 196.4 | -283.4 | 377.9
C |1.095,0] 276,9 | -342,2 | 1.029,7 |1.039,3| 315,3 | -655,7 | 698.9
D | 29 | 13 | 02 | 41 | 35 | 17 | -39 12
E | 47 | 10 | 52 | 109 | 75 | 1.6 | -31 6.0
F | 3816 | 188,6 | 190,2 | 760,4 | 633.6 | 1752 | -122.4 | 6864
G | 1527 | 749 | -12.2 | 2154 | 193.9 | 60,9 | 749 | 179.8
H |2.522,4] 786,3 | -708,9 | 2.599,9 |1.414,9|1.250,6| 1.319,8 | 3.985,3
| | 184 | 7.9 | 47 | 309 | 204 | 7.9 | -11.6 | 167
J | 625 | 281 | 230 | 67,6 | 818 | 191 | 260 | 749
K | 783 | 222 | -48 | 957 | 90,9 | 19.7 | 244 | 861
L | 71.8 | 17,0 | 173 | 1060 | 883 | 152 | 06 | 1041
MN| 15 | 07 | 00 | 23 | 20 | 09 | -18 11
O | 2147 | 82,7 | 12,3 | 2851 | 2603 | 26,5 | -100,8 | 186,0
P | 825 | 320 | 245 | 90,0 | 964 | 12.9 | -17.6 | 917
Q | 372 | 144 | 12.6 | 390 | 472 | 161 | -186 | 437
RST 210 | 99 | 00 | 310 | 257 | 109 | -110 | 255
PDR :
o 6.0253]2.0325| | 0 0| 6.889,0 |5.486,8|1.616,7| 2.2812 | 9.384,6

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024
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Keterangan:

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan

B Pertambangan dan Penggalian

C Industri Pengolahan

D Pengadaan Listrik dan Gas

E Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi

G Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan

I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum
J Informasi dan Komunikasi

K Jasa Keuangan dan Asuransi

L Real Estate

M Jasa Perusahaan

O Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial

R,S,T,UJasa Lainnya

P

Berdasarkan hasil perhitungan pada Tabel 4.4 menunjukan sebelum nilai
National Agregate Shift Share PDRB Kabupaten Maros sebelum Covid-19
(periode 2016-2019) sebesar 6.025,3, sedangkan saat dan setelah Covid-19
(periode 2020-2023) sebesar 5.486,8. Hal ini menunjukkan nilai positif sebelum
saat dan setelah Covid-19 yang artinya ketika pertumbuhan ekonomi di tingkat
Provinsi Sulawesi Selatan positif, akan memberikan dampak pertumbuhan yang
positif juga bagi ekonomi yang ada di Kabupaten Maros. Hal ini tidak terlepas
dari dampak kebijakan ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan yang mampu
mempengaruhi perekonomian di wilayah Kabupaten Maros.

Secara sektoral, didapatkan nilai positif untuk semua sub sektor ekonomi
pada National Agregate Shift Share sebelum Covid-19, dimana sektor ekonomi
yang mendapat dampak terbesar dari pertumbuhan ekonomi tersebut adalah
sektor transportasi dan pergudangan yaitu sebesar 2.522,4 dan sektor yang
terkecil adalah sektor jasa perusahaan yaitu hanya 1,5. Sedangkan National
Agregate Shift Share saat dan setelah Covid-19 didapatkan nilai positif untuk

semua sub sektor ekonomi, dimana Sektor ekonomi yang mendapat dampak
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terbesar dari pertumbuhan ekonomi tersebut adalah sektor transportasi dan
pergudangan yaitu sebesar 1.414,9 dan sektor yang terkecil adalah sektor jasa
perusahaan yaitu hanya 0,9.

Hasil perhitungan Proportional Shift Share PDRB Kabupaten Maros
sebelum Covid-19 (periode 2016-2019) sebesar 2.032,5, sedangkan saat dan
setelah Covid-19 (periode 2020-2023) sebesar 1.616,7. Hal ini menunjukkan nilai
positif sebelum saat dan setelah Covid-19 yang artinya aktivitas ekonomi di
Kabupaten Maros tumbuh lebih cepat bila dibandingkan dengan pertumbuhan
aktivitas ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan sebelum saat dan setelah Covid-19.

Secara sektoral, didapatkan nilai positif untuk semua sub sektor ekonomi
pada Proportional Shift Share sebelum Covid-19, dimana sektor ekonomi yang
mendapat dampak terbesar adalah sektor transportasi dan pergudangan yaitu
sebesar 786,3 dan sektor yang terkecil adalah sektor jasa perusahaan yaitu
hanya 0,7. Sedangkan National Agregate Shift Share saat dan setelah Covid-19
didapatkan nilai positif untuk semua sub sektor ekonomi, dimana Sektor ekonomi
yang mendapat dampak terbesar adalah sektor transportasi dan pergudangan
yaitu sebesar 1.250,6 dan sektor yang terkecil adalah sektor jasa perusahaan
yaitu hanya 0,9.

Hasil perhitungan Differential Shift Share PDRB Kabupaten Maros
sebelum Covid-19 (periode 2016-2019) sebesar -1.168,9. Hal ini menunjukkan
nilai negatif saat dan setelah Covid-19 yang mengindikasikan bahwa Kabupaten
Maros kurang baik karena tidak bisa bersaing dengan produk-produk yang
dihasilkan dari luar yang masuk ke Kabupaten Maros. Sedangkan hasil
perhitungan Differential Shift Share PDRB Kabupaten Maros saat dan setelah

Covid-19 (periode 2020-2023) sebesar 2.281,2. Hal ini menunjukkan nilai positif
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sebelum Covid-19 yang mengindikasikan bahwa keunggulan kompetitif
perekonomian Kabupaten Maros memiliki hasil yang akan membantu
pertumbuhan perekonomian di Kabupaten Maros.

Secara sektoral, terdapat delapan sektor yang memiliki daya saing yang
kuat di Kabupaten Maros sebelum sebelum Covid-19, diantaranya adalah sektor:
sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pertambangan dan
penggalian, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang,
sektor konstruksi, sektor penyedian akomodasi dan makan minum, sektor real
estate, sektor jasa perusahaan, dan sektor jasa lainnya. Sedangkan sektor yang
mengalami daya saing yang negatif terdapat sembilan sektor diantaranya adalah:
sektor industri pengolahan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor
transportasi dan pergudangan, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa
keuangan dan asuransi, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial.

Sektor yang memiliki daya saing yang kuat di Kabupaten Maros saat dan
setelah Covid-19 hanya dua sektor transportasi dan pergudangan dan sektor real
estate, sedangkan sektor yang mengalami daya saing yang negatif terdapat
sebelas sektor diantaranya adalah: sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan,
sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah,
dan daur ulang, sektor konstruksi, sektor perdagangan besar dan eceran;
reparasi mobil dan sepeda motor, sektor penyedian akomodasi dan makan

minum, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keuangan dan asuransi,
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sektor jasa perusahaan, sektor administrasi pemerintahan, pertahanan dan
jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan dan kegiatan
sosial, serta sektor jasa lainnya.

Kesimpulan yang didapat dari seluruh penjumlahan komponen shift share
ialah semua sektor memiliki nilai yang positif sebelum saat dan setelah Covid-19.
dimana nilai total nilai shift share sebelum Covid-19 (periode 2016-2019) sebesar
6.889,0, sedangkan saat dan setelah Covid-19 (periode 2020-2023) sebesar
9.384,6. Hal tersebut berarti sektor-sektor yang ada di Kabupaten Maros secara
keseluruhan tumbuh lebih cepat dibandingkan sektor-sektor yang ada di Provinsi
Sulawesi Selatan. Oleh karena itu, sektor-sektor tersebut berpeluang
meningkatkan nilai tambah perekonomian di Kabupaten Maros. Peningkatan ini
disumbangkan oleh semua sektor ekonomi yang ada di Kabupaten Maros.

Sektor yang menyumbangkan kontribusi terbesar kepada pertumbuhan
Kabupaten Maros sebelum Covid-19 adalah sektor transportasi dan
pergudangan yaitu sebesar 2.599,8, disusul oleh sektor pertanian, kehutanan,
dan perikanan yang berkontribusi sebanyak 1.257,0, selanjutnya ada sektor
industri pengolahan dengan total nilai 1.794,3 dan sektor konstruksi
menyumbang sebesar 760,4, sedangkan sektor dengan nilai terkecil adalah
sektor jasa perusahaan yaitu senilai 2,3. Untuk sektor yang menyumbangkan
kontribusi terbesar kepada pertumbuhan Kabupaten Maros saat dan setelah
Covid-19 adalah sektor transportasi dan pergudangan yaitu sebesar 3.985,3,
disusul oleh pertanian, kehutanan, dan perikanan yang berkontribusi sebanyak
878,2, selanjutnya ada sektor industri pengolahan dengan total nilai 698,8 dan
sektor konstruksi sebesar 686,4, sedangkan sektor dengan nilai terkecil adalah

jasa perusahaan yaitu senilai 1,1.
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4.2.3 Hasil Analisis Tipologi Klassen

Tipologi klassen digunakan untuk menentukan struktur dan pola
pertumbuhan sector ekonomi pada penelitian ini. Terdapat empat kuadran dalam
analisis tripologi klassen. Kuadran pertama merupakan sector ekonomi yang
tumbuh maju dan pesat. Kuadran kedua merupakan sektor potensial dan dapat
berkembang. Kuadran ketiga merupakan sektor yang tumbuh maju tetapi
pertumbuhannya tertekan. Kuadran keempat merupaka sektor ekonomi
tertinggal. Tipologi klassen mampu melihat sektor ekonomi yang kedepannya
berotensi untuk dikembangkan. Hasil perhitungannya dapat dijadikan
pertimbangan oleh pemerintah daerah untuk memutuskan kebijakan-kebijakan
yang kaitannya dengan memaksimalkan perekonomian daerah. di bawah ini
adalah hasil perhitungan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi dan kontribusi
sektor PDRB Sulawesi Selatan dan Kabupaten Maros sebelum, saat dan setelah
Covid-19.

Tabel 4.6 Rata-Rata Laju Pertumbuhan dan Rata-Rata Kontribusi Sektor PDRB
Provinsi Sulawesi Selatan dan Kabupaten Maros (Persen),
Tahun 2016-2023

Saat dan Setelah Covid-19 (2020-

Sebelum Covid-19 (2016-2019)

2023)
Sekto Kabupaten Maros Prowgzlliglr?weﬁ Kabupaten Maros Prowgzllastglr?wea
r |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata-
Laju rata Laju rata Laju rata Laju rata
Pertumbu|Kontribu|Pertumbu|Kontribu|Pertumbu|Kontribu|Pertumbu|Kontribu
han Si han Si han Si han Si

8,65 1531 8,16 22,61 4,02 17,50 7,15 22,02
11,96 6,17 2,24 4,88 6,11 8,15 9,68 4,91
4,95 17,95 8,95 13,48 1,66 16,77 6,18 12,75
12,87 0,05 13,43 0,06 2,36 0,06 10,88 0,07
13,88 0,08 6,56 0,10 5,72 0,12 6,66 0,10
18,06 6,68 13,98 | 13,29 8,72 10,97 6,80 14,26
11,20 2,59 14,27 | 14,04 4,54 3,33 6,60 14,60
10,99 | 4142 | 10,49 4,24 13,03 | 31,38 | 1147 3,64
13,55 0,31 11,92 1,38 1,11 0,35 5,87 1,28
10,80 1,06 12,85 4,86 6,62 1,38 8,21 5,47
8,96 1,28 10,80 3,75 4,62 1,55 5,74 3,62

XNle|—|ZTOMmOo0O|w|>
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Sebelum Covid-19 (2016-2019) | >3t dan Sete'z"’})hzgov'd'lg (2020-

Sekto Kabupaten Maros Prowgzlliglr?wea Kabupaten Maros Prowgzllftg:?wea
r |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata- |Rata-rata| Rata-
Laju rata Laju rata Laju rata Laju rata

Pertumbu|Kontribu|Pertumbu|Kontribu[Pertumbu|Kontribu|Pertumbu|Kontribu

han Si han Si han Si han Si

L 10,09 1,20 7,89 3,78 5,85 1,50 5,19 3,59
M, N| 11,67 0,03 12,44 0,45 4,98 0,03 8,22 0,45
(@) 11,29 3,54 9,48 4,49 0,11 4,05 2,92 4,33
P 8,21 1,36 11,31 5,21 2,92 1,57 4,80 5,23
Q 8,58 0,61 11,76 1,98 8,32 0,82 10,88 2,33
R’ﬁ’T 1343 | 036 | 13,68 | 1,38 | 555 | 046 | 658 | 1,33

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024

Berdasarakan Tabel 4.6 di atas, menunjukkan rata-rata laju pertumbuhan
ekonomi tertinggi sebelum Covid-19 di Kabupaten Maros berada pada sektor
konstruksi sebesar 18,06 persen dan 13,98 persen untuk Provinsi Sulawesi
Selatan, sedangkan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi tertinggi saat dan
setelah Covid-19 di Kabupaten Maros berada pada sektor transportasi dan
pergudangan sebesar 13,03 persen dan 11,47 persen untuk Provinsi Sulawesi
Selatan. Sektor yang memiliki laju pertumbuhan rata-rata terendah adalah
sebelum Covid-19 di Kabupaten Maros berada pada sektor industri pengolahan
sebesar 4,95 persen dan 8,95 persen untuk Provinsi Sulawesi Selatan,
sedangkan rata-rata laju pertumbuhan ekonomi terendah saat dan setelah Covid-
19 di Kabupaten Maros berada pada sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib sebesar 0,11 persen dan 2,92 persen untuk
Provinsi Sulawesi Selatan.

Rata-rata kontribusi tertinggi sebelum Covid-19 di Kabupaten Maros
berada pada sektor transportasi dan pergudangan sebesar 41,42 persen dan

4,24 persen untuk Provinsi Sulawesi Selatan, sedangkan rata-rata kontribusi

tertinggi saat dan setelah Covid-19 di Kabupaten Maros berada pada sektor
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transportasi dan pergudangan sebesar 31,38 persen dan 3,64 persen untuk

Provinsi Sulawesi Selatan. Sektor yang memiliki kontribusi rata-rata terendah

adalah sebelum Covid-19 di Kabupaten Maros berada pada sektor jasa

perusahaan sebesar 0,03 persen dan 0,45 persen untuk Provinsi Sulawesi

Selatan, sedangkan rata-rata kontribusi terendah saat dan setelah Covid-19 di

Kabupaten Maros berada pada sektor jasa perusahaan sebesar 0,03 persen dan

0,45 persen untuk Provinsi Sulawesi Selatan.

Tabel 4.7 Klasifikasi Tipologi Klassen Kabupaten Maros Tahun 2016-2023

Sebelum Covid-

19 (2016-2019)

Saat dan Setelah Covid-19 (2020-2023)

Sektor maju dan Sektor Sektor maju dan Sektor
tumbuh cepat berkembang cepat tumbuh cepat berkembang cepat
(Kuadran 1) (Kuadran II) (Kuadran 1) (Kuadran I1)
- Pertambangan dan|- Konstruksi - Transportasi dan|- Konstruksi
Penggalian - Real Estate Pergudangan - Real Estate
- Transportasi dan|- Pengadaan Air,
Pergudangan Pengelolaan
Sampah, Limbah,
dan Daur Ulang
- Pertanian,
Kehutanan, dan
Perikanan
- Penyedian
Akomodasi dan
Makan Minum
- Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Wajib
Sektor maju tapi Sektor relatif Sektor maju tapi Sektor relatif
tertekan tertinggal tertekan tertinggal
(Kuadran IlI) (Kuadran V) (Kuadran III) (Kuadran 1V)
- Industri Pengolahan |- Pengadaan Listrik|- Pertambangan dan|- Pertanian,
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dan Gas Penggalian Kehutanan, dan
- Perdagangan - Industri Pengolahan | Perikanan
Besar dan Eceran;|- Pengadaan Air, |- Pengadaan Listrik
Reparasi Mobil dan| Pengelolaan dan Gas
Sepeda Motor Sampah, Limbah, |- Perdagangan
- Informasi dan| dan Daur Ulang Besar dan Eceran;
Komunikasi Reparasi Mobil dan
- Jasa Keungan dan Sepeda Motor
Asuransi - Penyedian
- Jasa Perusahaan Akomodasi dan
- Jasa Pendidikan Makan Minum
- Jasa Kesehatan - Informasi dan
dan Kegiatan Komunikasi
Sosial - Jasa Keungan dan
- Jasa Lainnya Asuransi
- Jasa Perusahaan
- Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan
Jaminan Sosial
Waijib
- Jasa Pendidikan
- Jasa Kesehatan
dan Kegiatan
Sosial
- Jasa Lainnya

Sumber: Hasil Olah Data Tahun 2024

Berdasarkan Tabel 4.13 menunjukan pengelompokan sektor PDRB
Kabupaten Maros sebelum Covid-19. Berdasarkan tipologi klassen, sektor PDRB
di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 dikelompokan ke dalam empat kuadran.
Kuadran satu yaitu sektor-sektor yang maju dan tumbuh pesat. Terdapat dua
sektor di Kabupaten Maros yang masuk pada kuadran satu vyaitu sektor
pertambangan dan penggalian, sektor transportasi dan pergudangan.
Sedangkan saat dan setelah Covid-19 hanya satu sektor yang termasuk kuadran
satu yaitu sektor transportasi dan pergudangan.

Sektor PDRB di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 dikelompokan ke
dalam kuadran dua yaitu sektor-sektor yang berkembang cepat. Terdapat enam
sektor di Kabupaten Maros yang masuk pada kuadran dua vyaitu sektor
konstruksi, sektor real estate, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah,

limbah, dan daur ulang, sektor pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor
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penyedian akomodasi dan makan minum, sektor administrasi pemerintahan,
pertahanan dan jaminan sosial wajib, sedangkan saat dan setelah Covid-19
hanya dua sektor yang termasuk kuadran tiga yaitu sektor konstruksi dan real
estate.

Sektor PDRB di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 dikelompokan ke
dalam kuadran tigayaitu sektor-sektor yang maju tapi tertekan. Hanya satu sektor
di Kabupaten Maros yang masuk pada kuadran tiga yaitu sektor industri
pengolahan, sedangkan saat dan setelah Covid-19 terdapat tiga sektor yang
termasuk kuadran tiga yaitu sektor pertambangan dan penggalian, sektor industri
pengolahan, sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang.

Sektor PDRB di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 dikelompokan ke
dalam kuadran empat yaitu sektor-sektor yang relatif tertinggal. Terdapat delapan
sektor di Kabupaten Maros yang masuk pada kuadran empat yaitu sektor
pengadaan listrik dan gas, sektor perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil
dan sepeda motor, sektor informasi dan komunikasi, sektor jasa keungan dan
asuransi, sektor jasa perusahaan, sektor jasa pendidikan, sektor jasa kesehatan
dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya, sedangkan saat dan setelah Covid-19
juga terdapat sebelas sektor yang termasuk kuadran empat yaitu sektor
pertanian, kehutanan, dan perikanan, sektor pengadaan listrik dan gas, sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi mobil dan sepeda motor, sektor
penyedian akomodasi dan makan minum, sektor informasi dan komunikasi,
sektor jasa keungan dan asuransi, sektor jasa perusahaan, sektor administrasi
pemerintahan, pertahanan dan jaminan sosial wajib, sektor jasa pendidikan,

sektor jasa kesehatan dan kegiatan sosial, sektor jasa lainnya.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian



57

Berdasarkan hasil pengujian yang telah peneliti lakukan, sehingga peneliti
dapat menjelaskan secara spesifik pada pembahasan mengenai analisis sektoral
perekonomian daerah Kabupaten Maros sebelum dan setelah pandemik Covid-

19 yaitu sebagai berikut:

4.3.1 Sektor Basis

Pendekatan LQ atau Location Quotient merupakan salah satu
pendekatan yang umum digunakan dalam model ekonomi basis sebagai langkah
awal untuk memahami sektor kegiatan yang menjadi pemicu pertumbuhan.
Analisis LQ membandingkan besarnya peranan sebuah sektor pada tingkat
Kabupaten Maros dengan besar peranan sektor yang sama pada tingkat daerah
pembanding yaitu Provinsi Sulawesi Selatan. Besarnya nilai LQ merupakan
sebuah indicator dasar untuk menentukan sektor potensial dalam suatu daerah
dan prospek mengembangkan sector tersebut dimasa yang akan datang, hal ini
dikarenakan sektor yang potensial tersebut memiliki kemampuan untuk tidak
hanya akan memenuhi kebutuhan dalam daerah itu sendiri melainkan juga
memenuhi kebutuhan daerah lainnya.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
Location Quotient (LQ) menunjukkan bahwa ada tiga sektor yang termasuk
dalam sektor basis (unggulan) di Kabupaten Maros sebelum Covid-19 yaitu
sektor pertambangan dan penggalian, industri pengolahan dan sektor
transportasi dan pergudangan, sedangkan saat dan setelah Covid-19 yaitu sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang, kemudian sektor transportasi dan
pergudangan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputri (2022),

dengan judul penelitian “Analisis Potensi Sektor Basis dan Pergeseran Struktur
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Perekonomian di Kabupaten Maros tahun 2016-2020". Penelitian ini
mengemukakan bahwa hasil analisis Location Quotient menunjukkan sektor
Pertambangan dan Penggalian, sektor Industri Pengolahan, dan sektor
Transportasi dan Pergudangan merupakan sektor basis di Kabupaten Maros
tahun 2016-2020.
1. Sektor Pertambangan dan Penggalian
Seluruh jenis komoditi yang mencakup dalam kategori Pertambangan
dan Penggalian, dikelompokkan menjadi empat subsektor vyaitu:
Pertambangan minyak dan gas bumi (migas), Pertambangan batu bara dan
lignit, pertambangan biji logam serta pertambangan dan penggalian lainnya.
Hasil dari analisis perkembangan LQ Sektor pertambangan dan
penggalian sebelum Covid-19 mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan
rata-rata LQ >1 yaitu sebesar 1,313, sedangkan saat dan setelah Covid-19
rata-rata yaitu sebesar 1,635. Artinya sektor pertambangan dan penggalian
merupakan salah satu sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros.
Nilai LQ yang lebih dari satu yaitu sektor pertambangan dan penggalian
Kabupaten Maros dan mampu memenuhi kebutuhan domestik maupun luar
daerah itu sendiri, dan mampu pula menjadi tulang punggung dalam
perekonomian daerah Kabupaten Maros. Hal ini disebabkan karena
besarnya peranan subsektor pertambangan dan penggalian lainnya. Yaitu
pertambangan silica dan Pasir sebagai bahan dasar pembuatan Semen
Bosowa.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Nasaruddin et al.,
(2020), dengan judul penelitian “Analisis Potensi Sektor Basis dan

Pergeseran Struktur Ekonomi (Implikasinya Terhadap Perekonomian
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Kabupaten Maros)”. Penelitian ini mengemukakan bahwa hasil analisis
Location Quotient menunjukkan sektor pertambangan dan penggalian
merupakan sektor basis di Kabupaten Maros tahun 2014-2018.

Sektor Industri Pengolahan

Sektor industri pengelolaan merupakan sektor yang sangat potensial
untuk mempercepat laju pertumbuhan ekonomi dan mampu menekan angka
tiap lini pembangunan. Sektor industri ini meliputi kegiatan ekonomi di
bidang perubahan secara kimia atau fisik dari bahan untuk atau komponen
menjadi produk baru. Bahan baku industri pengelolaan berasal dari produk
Pertanian, Kehutanan, Perikanan, pertambangan atau penggalian seperti
produk dari kegiatan industri pengelolaan lainnya perubahan, pembaharuan
atau rekonsturksi yang pokok dari barang secara umum diperlakukan
sebagai industri pengelolaan.

Hasil dari analisis perkembangan LQ Sektor industri pengolahan
sebelum Covid-19 mengalami peningkatan tiap tahunnya dengan rata-rata
yaitu sebesar 1,298, sedangkan saat dan setelah Covid-19 rata-rata yaitu
sebesar 1,297. Artinya sektor industri pengolahan merupakan salah satu
sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros dan artinya nilai LQ
lebih dari satu berarti sektor industri pengelolaan Kabupaten Maros mampu
memenuhi kebutuhan daerah domestik dan bisa melakukan ekspor ke luar
daerah. Tingginya nilai LQ hal ini disebabkan karena banyaknya tumbuh
industri-industri baru seperti industri makan minum seperti roti maros di
Kecamatan Mandai dan kemasan teh gelas yang berada di Kecamatan
Bantimurung, bukan hanya itu saja tetapi subsektor industri barang galian

bukan logam yaitu industri raksasa tebesar yang ada di indonesia timur yaitu
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Semen Bosowa yang menjadi penggerak perekonomian dan penopang di
sektor Industri Pengelolaan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Saputri (2022), dengan
judul penelitian “Analisis Potensi Sektor Basis dan Pergeseran Struktur
Perekonomian di Kabupaten Maros tahun 2016-2020". Penelitian ini
mengemukakan bahwa hasil analisis Location Quotient menunjukkan sektor
Industri Pengolahan merupakan sektor basis di Kabupaten Maros tahun
2016-2020.

Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur Ulang

Kegiatan pengadaan air dan pengelolaan limbah mencakup kegiatan
ekonomi/lapangan usaha yang berhubungan dengan pengelolaan berbagai
bentuk limbah/sampah, serta pengadaan air secara langsung dari mata air
dan air tanah serta penjernihan air permukaan dari sumber air dan
penyaluran air minum secara langsung dari terminal air melalui saluran pipa,
mobil tangki, dan lain-lain. Pengelolaan berbagai bentuk limbah/sampah,
seperti limbah/sampah padat atau bukan baik rumah tangga ataupun
industri, yang dapat mencemari lingkungan. Kegiatan pengadaan air
termasuk kategori ini, karena kegiatan ini sering kali dilakukan dalam
ekosistem dengan atau oleh unit yang terlibat dalam pengolahan
limbah/kotoran.

Hasil dari analisis perkembangan LQ sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang sebelum Covid-19 dengan
rata-rata yaitu sebesar 0,894, sedangkan saat dan setelah Covid-19 rata-
rata yaitu sebesar 1,241. Artinya sektor pengadaan air, pengelolaan

sampah, limbah, dan daur ulang salah satu sektor basis yang baru dalam
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perekonomian Kabupaten Maros dan artinya nilai LQ lebih dari satu berarti
sektor pengadaan air, pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang
Kabupaten Maros mampu memenuhi kebutuhan daerah domestik dan bisa
melakukan ekspor ke luar daerah. Tingginya nilai LQ hal ini disebabkan
karena adanya Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Bantimurung
Kabupaten Maros. PDAM Tirta Bantimurung adalah perusahaan yang
memberikan pelayanan penyediaan air minum di Kabupaten Maros.

Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian Wahyudi et al., (2022),
dengan judul penelitian “Analisis Sektor Unggulan dan Pergeseran Struktur
Ekonomi di Kawasan Mamminasata (Makassar, Maros, Gowa, dan Takalar)
Tahun 2016-2021”. Penelitian ini mengemukakan bahwa hasil analisis
Location Quotient hanya diperolah tiga sektor yang merupakan sektor basis
(LQ >1). Jika diurutkan nilai rata-rata LQ mulai 2016-2021 untuk sektor basis
dari terbesar ke terkecil adalah; transportasi dan pergudangan;
pertambangan dan penggalian; dan industri pengolahan.

Sektor Transportasi dan Pergudangan

Lapangan usaha ini meliputi penyediaan angkutan penumpang, baik
yang berjadwal maupun tidak dengan menggunakan rel, saluran pipa, jalan
darat, air atau udara dan kegiatan yang berhubungan dengan pengangkutan,
sektor transportasi dan Pergudangan terdiri atas: Angkutan rel, Angkutan
darat, Angkutan laut, Angkutan sungai danau dan penyebrangan, Angkutan
udara, Pergudangan dan jasa penunjang angkutan, pos dan kurir. Aktivitas
pengangkutan ini mencakup aktivitas pemindahan penumpang dan barang
dari suatu tempat ketempat lainnya dengan menggunakan alat angkut atau

kendaraan, baik bermotor maupun tidak. Sedangkan jasa penunjang
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angkutan mencakup aktivitas yang sifatnya menunjang ativitas
pengangkutan seperti terminal, pelabuhan, pergudangan dan lain-lain.

Hasil dari analisis perkembangan LQ sektor transportasi dan
pergudangan sebelum Covid-19 mengalami peningkatan tiap tahunnya
dengan rata-rata yaitu sebesar 9,650, sedangkan saat dan setelah Covid-19
rata-rata yaitu sebesar 8,727. Artinya sektor transportasi dan pergudangan
merupakan salah satu sektor basis dalam perekonomian Kabupaten Maros.
Angka ini cukup fantastis karena angkanya sudah mencapai di angka 8,
sudah diduga bahwa sektor transportasi dan pergudangan merupakan sektor
basis dalam perekonomian Kabupaten Maros sektor ini bisa dijuluki dengan
sektor unggulan atau andalan. Karena mampu memenuhi kebutuhan
domestik dan bisa mengekspor luar daerah dan sudah jelas pemerintah
daerah menjadikan sektor transportasi dan pergudangan tulang punggung
dalam perekonomian Kabupaten Maros. Hal ini di sebabkan karena Maros
sebagai gerban utama untuk lintasan udara untuk tujuan Indonesia timur
khususnya Pulau Sulawesi.

Seperti kita ketahui bahwa salah satu penunjang di sektor ini yaitu
subsektor Angkutan udara, karena Maros satu-satunya Kabupaten kota yang
ada di Provinsi Sulawesi Selatan yang mempunyai maskapai (PT
Angkasapura | & PT Angkasapura ll) terbesar yang ada di Provinsi Sulawesi
selatan. Percepatan pertumbuhan sektor ini karena dipengaruhi oleh
perbaikan sarana dan prasana transportasi seperti peluasan bandar udara
selain itu penataan, penambahan jumlah penerbangan saat perayaan hari

raya dan libur akhir tahun turut andil dalam mendorong dan berperan untuk
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percepatan di sektor transportasi dan pergudangan khususnya di subsektor
Angkatan udara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wahyudi et al., (2022),
dengan judul penelitian “Analisis Sektor Unggulan dan Pergeseran Struktur
Ekonomi di Kawasan Mamminasata (Makassar, Maros, Gowa, dan Takalar)
Tahun 2016-2021”. Penelitian ini mengemukakan bahwa hasil analisis
Location Quotient menunjukkan sektor transportasi dan pergudangan
merupakan sektor basis di Kabupaten Maros tahun 2016-2021.

Hasil tersebut diatas menunjukkan bahwa sebelum Covid-19 (periode
2016-2019) terdapat dilihat tiga sektor di Kabupaten Maros yang merupakan
sektor dan memiliki potensi untuk dikembangkan, sedangkan saat dan setelah
Covid-19 (periode 2020-2023) terdapat dilihat empat sektor di Kabupaten Maros
yang merupakan sektor dan memiliki potensi untuk dikembangkan. Dengan
demikian hipotesis yang mengemukakan bahwa terdapat sumber pertumbuhan
perekonomian daerah yang terpengaruh pandemik Covid-19 diterima
kebenarannya. Serta hipotesis kedua yang mengemukakan bahwa terjadi
perubahan komposisi sektor dan pelaku ekonomi unggulan baik dari sisi Supply

maupun sisi Demand akibat pandemik Covid-19 diterima kebenarannya.

4.3.2 Pergeseran Struktur Ekonomi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan
Shift Share Analisis (SSA) menunjukkan bahwa hasil perhitungan analisis Shift
Share memperlihatkan bahwa pertumbuhan ekonomi Kabupaten Maros secara
umum sangat cepat karena semua sektor bernilai positif yang mengalami
perkembangan yang maju (progresif) baik sebelum saat dan setelah Covid-19.

Sehingga dapat dikatakan bahwa struktur perekonomian Kabupaten Maros
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terjadi pergeseran. Dimana peranan sektor semakin besar dalam pembentukan
PDRB pada Kabupaten Maros dan perubahan ini dipengaruhi oleh pertumbuhan
ekonomi Sulawesi Selatan.

Terbukti pada hipotesis ketiga bahwa terjadi perubahan dan pergeseran
struktur peran sektor dan pelaku ekonomi unggulan baik dari sisi Supply maupun
sisi Demand sebelum, saat dan setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros.
Berdasarkan hasil analisis yang menunjukkan semua sektor yang bernilai positif
sebelum, saat dan setelah pandemik Covid-19 di Kabupaten Maros.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu dikemukakan oleh
Saputri (2022), dengan judul penelitian “Analisis Potensi Sektor Basis dan

Pergeseran Struktur Perekonomian di Kabupaten Maros tahun 2016-2020".



BAB V

PENUTUP

Penelitian yang dilakukan tentang analisis Analisis Sektoral
Perekonomian Daerah Kabupaten Maros Sebelum dan Setelah Pandemik Covid-

19, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran sebagai berikut:

5.1 Kesimpulan

Hasil dari analisis LQ sebelum dan saat dan setelah Covid-19 terlihat
bahwa terdapat beberapa sektor mengalami kemunduran, namun tidak merubah
kategori basis dan non basis sektor-sektor di Kabupaten Maros. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pemerintah Kabupaten Maros mampu dengan sigap
mengendalikan ketidakstabilan ekonomi yang merupakan dampak dari adanya
pandemik Covid-19. Sektor basis di Kabupaten Maros antara lain sektor
pertambangan dan penggalian, sektor industri pengolahan, sektor pengadaan air,
pengelolaan sampah, limbah, dan daur ulang, serta sektor transportasi dan
pergudangan.

Hasil analisis shift share menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi saat
dan setelah Covid-19 relatif lambat dibandingkan sebelum Covid-19, dimana nilai
National Agregate Shift Share PDRB Kabupaten Maros sebelum Covid-19
sebesar 6.025,3, sedangkan saat dan setelah Covid-19 sebesar 5.486,8. Namun
nilai ini masih menunjukkan nilai positif yang artinya ketika pertumbuhan ekonomi
di tingkat Provinsi Sulawesi Selatan positif, akan memberikan dampak
pertumbuhan yang positif juga bagi ekonomi yang ada di Kabupaten Maros.
Pertumbuhan ekonomi secara sektoral didapatkan semua sektor mengalami

pertumbuhan sebelum dan saat dan setelah Covid-19. Hasil perhitungan
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Proportional Shift Share PDRB Kabupaten Maros sebelum Covid-19 sebesar
2.032,5, sedangkan saat dan setelah Covid-19 sebesar 1.616,7. Hasil ini
menunjukkan bahwa aktivitas saat dan setelah Covid-19 ekonomi di Kabupaten
Maros tumbuh lebih cepat dibandingkan sebelum Covid-19. Nilai tersebut
menunjukkan nilai positif yang artinya artinya aktivitas ekonomi di Kabupaten
Maros tumbuh lebih cepat bila dibandingkan dengan pertumbuhan aktivitas
ekonomi Provinsi Sulawesi Selatan sebelum, saat dan setelah Covid-19. Hasil
perhitungan Differential Shift Share PDRB Kabupaten Maros sebelum Covid-19
sebesar -1.168,9, sedangkan saat dan setelah Covid-19 sebesar 2.281,2. Hasil
ini menunjukkan bahwa daya saing saat dan setelah Covid-19 ekonomi di
Kabupaten Maros lebih baik dibandingkan sebelum Covid-19. Hasil menunjukkan
nilai negatif sebelum Covid-19 yang mengindikasikan bahwa Kabupaten Maros
kurang baik karena tidak bisa bersaing dengan produk-produk yang dihasilkan
dari luar yang masuk ke Kabupaten Maros.

Hasil analisis tipologi klassen, di Kabupaten Maros sebelum Covid-19
didapatkan 2 sektor yang masuk kuadran |, 6 sektor yang masuk kuadran Il, 1
sektor yang masuk kuadran lll, dan 8 sektor yang masuk kuadran 1IV. Sedangkan
saat dan setelah Covid-19 hanya 1 sektor yang masuk kuadran |, 2 sektor yang
masuk kuadran I, 3 sektor yang masuk kuadran lll, dan 11 sektor yang masuk

kuadran IV.
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5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian diatas, disarankan:

1. Sektor ekonomi di Kabupaten Maros harus dikembangkan melalui strategi
pembangunan ekonomi yang tepat, sehingga potensi ekonomi di Kabupaten
Maros dapat tumbuh dan memberi kontribusi yang besar bagi pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Maros.

2. Dalam upaya mempercepat proses pertumbuhan ekonomi yang menjadi
tolak ukur keberhasilan dalam pembangunan ekonomi, pemerintah
Kabupaten Maros dapat menjadikan sektor-sektor unggulan atau basis
sebagai prioritas dengan tetap memperhatikan sektor non basis secara
proporsional agar dapat mempercepat proses pertumbuhan ekonomi.

3. Kebijakan lainnya yang dapat di rancang oleh pemerintah daerah sebaiknya
yang mendukung dan mendorong investasi swasta untuk menanamkan
modalnya pada sektor-sektor unggulan dan sektor-sektor yang banyak

menyerap tenaga kerja.
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Lampiran 1. PDRB Kabupaten Maros Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Kabupaten Maros

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah)

No Sektor PDRB Sebelum Covid-19

2016 2017 2018 2019 Rata-rata
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.707,13 3.056,37 3.244,10 3.443,10 3.112,67
B Pertambangan dan Penggalian 1.081,68 1.208,40 1.350,07 1.548,50 1.297,16
C Industri Pengolahan 3.245,90 3.570,31 3.642,50 3.724,66 3.545,84
D Pengadaan Listrik dan Gas 8,68 10,60 11,65 12,39 10,83
£ Eleannggadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 14,06 17.58 10,07 2919 18,23
F Konstruksi 1.131,15 1.316,15 1.549,80 1.880,59 1.469,42
G |F\’/Ie:)rt((j)f;lgangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 452 53 504,05 572,32 662,44 547.84
H Transportasi dan Pergudangan 7.477,53 7.866,72 8.843,20 9.099,71 8.321,79
I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 54,45 61,53 69,80 82,42 67,05
J Informasi dan Komunikasi 185,13 211,05 229,09 245,50 217,69
K Jasa Keungan dan Asuransi 232,17 244,48 265,43 293,09 258,79
L Real Estate 212,70 233,24 257,76 280,41 246,03
M, N Jasa Perusahaan 4 55 511 5,83 6,58 5,52
o C\;iarjrilénlstraﬂ Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 636,41 683,00 753.81 869,26 735.62
P Jasa Pendidikan 244,66 263,00 287,09 314,90 277,41
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 110,41 119,02 129,28 140,47 124,80
R,S,T,U | Jasa Lainnya 62,40 69,39 80,45 91,77 76,00
Produk Domestik Regional Bruto 17.861,53 19.440,00 21.311,25 22.717,98 20.332,69




Lampiran 2. PDRB Kabupaten Maros Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Kabupaten Maros

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah)

N ktor PDRB
© Sektor Saat dan Setelah Covid-19
2020 2021 2022 2023 Rata-rata
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.449,20 3.751,42 3.885,63 4.024,28 3.777,63
B Pertambangan dan Penggalian 1.577,68 1.712,95 1.811,87 1.960,90 1.765,85
C Industri Pengolahan 3.527,34 3.348,74 3.671,43 3.941,52 3.622,26
D Pengadaan Listrik dan Gas 11,78 12,22 12,71 13,55 12,57
E Eleannggadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 25,39 26.23 2727 2759 26,62
F Konstruksi 2.150,30 2.266,03 2.466,06 2.622,54 2.376,23
G |F\’/Ie:)rt((j)f;lgangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 658.05 690,67 742,38 780,66 720,19
H Transportasi dan Pergudangan 4.801,86 4.727,75 8.372,09 10.366,06 7.066,94
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 69,34 72,48 79,09 84,36 76,32
J Informasi dan Komunikasi 277,56 296,17 303,18 316,42 298,33
K Jasa Keungan dan Asuransi 308,33 327,95 349,05 350,73 334,02
L Real Estate 299,67 310,05 333,84 351,86 323,86
M, N Jasa Perusahaan 6,65 6,89 7,34 7,98 7,22
o C\;iarjrilénlstraﬂ Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 883,33 857.22 861,60 872,41 868,64
P Jasa Pendidikan 327,05 330,30 338,75 353,18 337,32
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 160,19 175,44 179,35 192,82 176,95
R,S,T,U | Jasa Lainnya 87,31 93,11 102,63 113,10 99,04
Produk Domestik Regional Bruto 18.621,03 19.005,62 23.544,27 26.388,96 21.889,97




Lampiran 3. PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Provinsi Sulawesi Selatan

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah)

N ktor PDRB
° Sektor Sebelum Covid-19
2016 2017 2018 2019 Rata-rata
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 88.344,95 96.109,87 104.097,07 107.655,08 99.051,74
B Pertambangan dan Penggalian 19.564,26 20.405,86 22.166,69 23.301,72 21.359,63
C Industri Pengolahan 53.017,47 57.449,33 59.443,10 66.426,93 59.084,21
D Pengadaan Listrik dan Gas 219,86 268,71 300,09 318,61 276,82
E Eleannggadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 394.00 43077 462.70 47636 440 96
F Konstruksi 47.621,18 53.563,97 62.568,95 71.164,18 58.729,57
G ;irgfga”ga” Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 50.058,29 | 56.977,29|  66.41832|  74.624,40 62.019,58
H Transportasi dan Pergudangan 16.170,46 17.514,08 19.699,78 21.211,47 18.648,95
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 4.991,43 5.710,65 6.532,74 7.129,70 6.091,13
J Informasi dan Komunikasi 17.573,80 19.933,01 22.779,85 25.485,62 21.443,07
K Jasa Keungan dan Asuransi 14.363,09 15.797,24 17.278,62 18.429,94 16.467,22
L Real Estate 14.879,21 15.874,72 17.144,39 18.407,59 16.576,48
M, N Jasa Perusahaan 1.652,58 1.845,25 2.106,30 2.370,75 1.993,72
o C\;iarjrilénlstraﬂ Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial 16.841.81 18.194.82 20.654.25 23.328.53 19.754.85
P Jasa Pendidikan 19.130,90 21.756,45 24.425,95 26.538,45 22.962,94
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 7.329,54 8.188,61 9.187,59 10.163,10 8.717,21
R,S,T,U | Jasa Lainnya 4.956,08 5.567,57 6.508,35 7.288,27 6.080,07
Produk Domestik Regional Bruto 377.108,91 415.588,20 461.774,74 504.320,70 439.698,14




Lampiran 4. PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Provinsi Sulawesi Selatan

PDRB Atas Dasar Harga Berlaku (Milyar Rupiah)

N ktor PDRB
° Sektor Saat dan Setelah Covid-19
2020 2021 2022 2023 Rata-rata
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 109.460,08 122.834,66 133.923,31 141.545,08 126.940,78
B Pertambangan dan Penggalian 23.541,09 25.904,92 30.875,23 33.488,12 28.452,34
C Industri Pengolahan 64.316,58 68.092,54 77.997,20 83.825,11 73.557,86
D Pengadaan Listrik dan Gas 322,65 367,61 428,38 478,84 399,37
E Eleannggadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah, dan Daur 510,00 541 44 592,23 616,09 564.96
F Konstruksi 72.415,57 78.560,75 85.233,42 92.441,60 82.162,84
G ;irgfga”ga” Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda 72.982,96 | 79.49051| 8859671 |  95.891,59 84.240,44
H Transportasi dan Pergudangan 15.483,18 16.764,76 23.912,46 29.168,86 21.332,32
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 6.302,00 6.566,25 7.991,81 8.724,34 7.396,10
J Informasi dan Komunikasi 28.309,67 30.297,13 32.345,58 34.921,45 31.468,46
K Jasa Keungan dan Asuransi 18.914,62 19.793,43 21.674,90 23.014,69 20.849,41
L Real Estate 19.214,27 19.747,55 21.121,93 22.521,63 20.651,35
M, N Jasa Perusahaan 2.176,61 2.354,76 2.808,55 3.190,96 2.632,72
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial
(@] Waiib 23.749,39 24.454.47 24.941,90 26.165,99 24.827,94
P Jasa Pendidikan 28.238,15 29.214,69 30.606,82 32.011,99 30.017,91
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 11.635,10 12.801,99 14.045,50 15.353,27 13.458,97
R,S,T,U | Jasa Lainnya 6.480,52 7.069,66 8.052,95 9.214,45 7.704,40
Produk Domestik Regional Bruto 504.052,53 544.857,12 605.148,88 652.574,06 576.658,15




Lampiran 5. Analisis Location Quotient Sebelum, Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2016-2023

Location Quotient

Sebelum Covid-19

Saat dan Setelah Covid-19

No Sektor PDRB
Rata-
2016 | 2017 | 2018 | 2019
rata
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,647 | 0,680 | 0,675 | 0,710
B Pertambangan dan Penggalian 1,167 | 1,266 | 1,320 | 1,475
C Industri Pengolahan 1,293 (1,329 | 1,328 | 1,245
D Pengadaan Listrik dan Gas 0,833 0,843 | 0,841 | 0,863
£ P.engadaan Air, Pengelolaan Sampah, 0.754 | 0,872 | 0,893 | 1,034
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 0,501 | 0,525 | 0,537 | 0,587
Perdagangan Besar dan Eceran;
G Reparasi Mobil dan Sepeda Motor 0,19110,189 0,187 0,197
Transportasi dan Pergudangan 9,763 | 9,602 | 9,727 | 9,523
| Pgnyedlan Akomodasi dan Makan 0,230 | 0,230 | 0.232 | 0,257
Minum
J Informasi dan Komunikasi 0,222 |1 0,226 | 0,218 | 0,214
K Jasa Keungan dan Asuransi 0,341 0,331 | 0,333 | 0,353
L Real Estate 0,302 | 0,314 | 0,326 | 0,338
M, N Jasa Perusahaan 0,058 | 0,059 | 0,060 | 0,062
0 Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 0.798 | 0,802 | 0,791 | 0,827

dan Jaminan Sosial Wajib

Kategori | 2020 | 2021 | 2022 | 2023
Non
" 108530876 | 0746 | 0,703
Basis
Basis | 1,814 | 1,896 | 1,508 | 1,448
Basis | 1,485 | 1,410 | 1,210 | 1.163
Non 1 ) o8 | 0,953 | 0.763 | 0.700
Basis
Non 11 347 1,389 | 1,184 | 1,107
Basis
Non 1 ) 804 | 0,827 | 0.744 | 0,702
Basis
Non | 5 544 | 0.249 | 0.215 | 0.204
Basis
Basis | 8,395 | 8,085 | 8,999 | 8.788
Non | 5 598 | 0.316 | 0.254 | 0,239
Basis
Non 1 ) 265 | 0,280 | 0.241 | 0.224
Basis
Non 1 0 441 | 0,475 | 0.414 | 0,377
Basis
Non | 5 422 | 0.450 | 0.406 | 0,386
Basis
Non 1 ) 083 | 0,084 | 0,067 | 0,062
Basis
Non 11 007 | 1,005 | 0.888 | 0.825
Basis

Rata-

rata

Kategori

Non
Basis
Basis
Basis

Non
Basis

Basis

Non
Basis
Non
Basis
Basis
Non
Basis
Non
Basis
Non
Basis
Non
Basis
Non
Basis
Non
Basis




P Jasa Pendidikan 0,270 | 0,258 | 0,255 | 0,263
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,318 | 0,311 | 0,305 | 0,307
R,S,T,U | Jasa Lainnya 0,266 | 0,266 | 0,268 | 0,280

Non 1 314 | 0.324 | 0,284 | 0,273 Non
Basis Basis
Non Non

. 0,373 10,393 | 0,328 | 0,311 .
Basis Basis
Non Non

. 0,365 | 0,378 | 0,328 | 0,304 ,
Basis Basis




Lampiran 6. Analisis Shift Share (SSA) Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Sebelum Covid-19

PDRB Kabupaten

PDRB Provinsi

No Sektor PDRB Maros Sulawesi Selatan | rij | rin | rm | Nij | Mij | Cij | Dij
2016 2019 2016 2019
. . 107.655,0
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 2.707,13| 3.443,10| 88.344,95 3 0,272| 0,219/ 0,337 913,2| 199,6| 144,3|1.257,1
B Pertambangan dan Penggalian 1.081,68| 1.548,50| 19.564,26| 23.301,72| 0,432| 0,191| 0,337| 364,9 69,7| 260,2| 694,8
C Industri Pengolahan 3.245,90| 3.724,66| 53.017,47| 66.426,93| 0,147| 0,253| 0,337|1.095,0| 276,9| -342,2|1.029,7
D Pengadaan Listrik dan Gas 8,68 12,39 219,86 318,61| 0,428 0,449| 0,337 2,9 13 -0,2 4,1
g |Pengadaan Alr, Pengelolaan Sampah, 1406| 22,19 394,00 476,36|0578| 0,200/ 0,337| 47| 1,0/ 52| 109
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 1.131,15| 1.880,59| 47.621,18| 71.164,18| 0,663 | 0,494| 0,337| 381,6| 188,6| 190,2| 760,4
g |Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi | o) ool g6 44| 50.05829| 74.624,40| 0.464| 0,491 0,337| 152,7| 749| -12.2| 2154
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 7.477,53| 9.099,71| 16.170,46| 21.211,47|0,217| 0,312| 0,337(2.522,4| 786,3| -708,9|2.599,9
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 54,45 82,42 4.991,43| 7.129,70| 0,514 0,428| 0,337 18,4 7,9 47 30,9
J Informasi dan Komunikasi 185,13 245,50| 17.573,80| 25.485,62| 0,326| 0,450| 0,337 62,5 28,1 -23,0 67,6
K Jasa Keungan dan Asuransi 232,17 293,09| 14.363,09| 18.429,94| 0,262| 0,283| 0,337 78,3 22,2 -4.8 95,7
L Real Estate 212,70 280,41| 14.879,21| 18.407,59| 0,318 0,237| 0,337 71,8 17,0 17,3| 106,0
M, N |Jasa Perusahaan 4,55 6,58 1.652,58| 2.370,75|0,445] 0,435]| 0,337 15 0,7 0,0 2,3
o |Administrasi Pemeriniahan, Pertahanan 636,41| 869,26 16.841,81| 23.328,53| 0,366 0,385( 0,337| 214,7| 82,7| -12,3| 2851
dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 244,66 314,90| 19.130,90| 26.538,45| 0,287 0,387 0,337 82,5 32,01 -245 90,0
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 110,41 140,47 7.329,54| 10.163,10| 0,272| 0,387| 0,337 37,2 144 -12,6 39,0
R,S,T,U |Jasa Lainnya 62,40 91,77\ 4.956,08| 7.288,27|0,471|0,471| 0,337 21,0 9,9 0,0 31,0
Produk Domestik Regional Bruto 17.861,53| 22.717,98 377'108’2 504'320’8 0,272 0,337/ 0,337|6.025,3|2.032,5 1.168,55 6.889,0




Lampiran 7. Analisis Shift Share (SSA) Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Saat dan Setelah Covid-19

PDRB Kabupaten

PDRB Provinsi

No Sektor PDRB Maros Sulawesi Selatan | rij | rin | rm | Nij | Mij | Cij | Dij
2020 2023 2020 2023

A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 3.449,20| 4.024,28 109'460’2 141'545'2 0,167| 0,293| 0,295(1.016,3| 297,9| -436,0| 878,3

B Pertambangan dan Penggalian 1.577,68| 1.960,90| 23.541,09| 33.488,12| 0,243| 0,423| 0,295| 464,9| 196,4| -283,4| 3779

C Industri Pengolahan 3.527,34| 3.941,52| 64.316,58| 83.825,11| 0,117 0,303 0,295|1.039,3| 315,3| -655,7| 698,9

D Pengadaan Listrik dan Gas 11,78 13,55 322,65 478,84| 0,150/ 0,484| 0,295 3,5 1,7 -3,9 1,2

g |Pengadaan Alr, Pengelolaan Sampah, 2539|  2759| 510,09| 616,09]0,087| 0,208/ 0,295| 7,5/ 1,6/ -31| 6,0
Limbah, dan Daur Ulang

F Konstruksi 2.150,30| 2.622,54| 72.415,57| 92.441,60| 0,220| 0,277| 0,295| 633,6| 175,2| -122,4| 686,4

g |Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi | oo 0ol 759 66| 72.982.96| 95.891,59 0,200| 0.314| 0,295| 1939| 600| -749| 1798
Mobil dan Sepeda Motor

H Transportasi dan Pergudangan 4.801,86| 10.366,06| 15.483,18| 29.168,86| 1,159| 0,884| 0,295|1.414,9|1.250,6|1.319,8|3.985,3

| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 69,34 84,36| 6.302,00f 8.724,34|0,217| 0,384| 0,295 20,4 79| -11,6 16,7

J Informasi dan Komunikasi 277,56 316,42| 28.309,67| 34.921,45| 0,140/ 0,234| 0,295 81,8 19,1 -26,0 74,9

K Jasa Keungan dan Asuransi 308,33 350,73| 18.914,62| 23.014,69| 0,138| 0,217| 0,295 90,9 19,7| -24,4 86,1

L Real Estate 299,67 351,86| 19.214,27| 22.521,63| 0,174| 0,172| 0,295 88,3 15,2 0,6| 104,1

M, N |Jasa Perusahaan 6,65 7,98 2.176,61| 3.190,96| 0,200| 0,466| 0,295 2,0 0,9 -1,8 1,1

o |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 883,33|  872,41| 23.749,39| 26.165,99| = 10,102 0,295 260,3| 26,5/ -100,8| 186,0
dan Jaminan Sosial Wajib 0,012

P Jasa Pendidikan 327,05 353,18| 28.238,15| 32.011,99| 0,080| 0,134 0,295 96,4 12,9 -17,6 91,7

Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 160,19 192,82 11.635,10| 15.353,27| 0,204 0,320| 0,295 47,2 15,1| -18,6 43,7

R,S,T,U |Jasa Lainnya 87,31 113,10 6.480,52| 9.214,45|0,295| 0,422| 0,295 25,7 10,9 -11,0 25,5

Produk Domestik Regional Bruto 18.621,03| 26.388,96 504'052’2 652'574’2 0,417 0,295 0,295|5.486,8|1.616,7|2.281,2|9.384,6




Lampiran 8. Rata-Rata Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Kabupaten Maros Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Sebelum Covid-19

— . . -
No Sektor PDRB LA ) Rata-rata Laju Kontribusi KR:rtI?rirl?lth
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Pertumbuhan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 i
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 9,4 12,9 6,1 6,1 8,65 15,2 15,2 15,7 15,2 15,31
B Pertambangan dan Penggalian 9,7 11,7 11,7 14,7 11,96 6,1 6,1 6,2 6,3 6,17
C Industri Pengolahan 5,5 10,0 2,0 2,3 4,95 18,2 18,2 18,4 17,1 17,95
D Pengadaan Listrik dan Gas 13,1 22,2 9,9 6,4 12,87 0,0 0,0 0,1 0,1 0,05
g | Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, 57 | 250 | 85 | 164 13,88 01 | 01 | 01 | 01 0,08
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 16,8 16,4 17,8 21,3 18,06 6,3 6,3 6,8 7,3 6,68
G PerQagangan Besar dan Eceran; Reparasi 41 114 135 157 11.20 25 25 26 27 259
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 23,5 5,2 12,4 2,9 10,99 41,9 41,9 40,5 415 41,42
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 9,6 13,0 13,4 18,1 13,55 0,3 0,3 0,3 0,3 0,31
J Informasi dan Komunikasi 13,5 14,0 8,5 7,2 10,80 1,0 1,0 1,1 1,1 1,06
K Jasa Keungan dan Asuransi 11,5 53 8,6 10,4 8,96 1,3 1,3 1,3 1,2 1,28
L Real Estate 11,4 9,7 10,5 8,8 10,09 1,2 1,2 1,2 1,2 1,20
M, N | Jasa Perusahaan 7,5 12,3 14,0 12,9 11,67 0,0 0,0 0,0 0,0 0,03
o Admlnlstra5| I.Demer.l.ntahan, Pertahanan dan 12.2 73 10,4 15.3 11.29 3.6 3.6 35 35 3,54
Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 6,5 7,5 9,2 9,7 8,21 1.4 1.4 14 1,3 1,36
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 9,2 7.8 8,6 8,7 8,58 0,6 0,6 0,6 0,6 0,61
R’LSJ’T’ Jasa Lainnya 12,5 11,2 15,9 14,1 13,43 0,3 0,3 0,4 0,4 0,36
PDRB 14,6 8,8 9,6 6,6 9,92 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 100,00




Lampiran 9. Rata-Rata Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Kabupaten Maros Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Saat dan Setelah Covid-19
No Sektor PDRB Laju (%) Rata-rata Laju Kontribusi Rata-rata
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Pertumbuhan | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Kontribusi
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 0,2 8,8 3,6 3,6 4,02 18,5 19,7 16,5 15,2 17,50
B Pertambangan dan Penggalian 19 8,6 5,8 8,2 6,11 8,5 9,0 7,7 7,4 8,15
C Industri Pengolahan -5,3 51 9,6 7,4 1,66 18,9 17,6 15,6 149 16,77
D Pengadaan Listrik dan Gas -4.9 3,7 4,0 6,6 2,36 0,1 0,1 0,1 0,1 0,06
£ P.engadaan Air, Pengelolaan Sampah, 14,4 3.3 4.0 12 5,72 0.1 0.1 0.1 0.1 0,12
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 14,3 54 8,8 6,3 8,72 11,5 11,9 10,5 9,9 10,97
G PerQagangan Besar dan Eceran; Reparasi 07 5.0 75 6.4 4.54 35 3.6 3. 3.0 3,33
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan -47,2 -1,5 77,1 23,8 13,03 25,8 249 35,6 39,3 31,38
I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum -15,9 4,5 9,1 6,7 1,11 0,4 0,4 0,3 0,3 0,35
J Informasi dan Komunikasi 13,1 6,7 2,4 4.4 6,62 1,5 1,6 1,3 1,2 1,38
K Jasa Keungan dan Asuransi 52 6,4 6,4 0,5 4,62 1,7 1,7 1,5 1,3 1,55
L Real Estate 6,9 3,5 7,7 54 5,85 1,6 1,6 1.4 1,3 1,50
M, N Jasa Perusahaan 1,1 3,6 6,5 8,7 4,98 0,0 0,0 0,0 0,0 0,03
o Admlnlstra5| I.Demer.l.ntahan, Pertahanan dan 1.6 3.0 05 13 0.11 4.7 45 3.7 3.3 4,05
Jaminan Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 3,9 1,0 2,6 4,3 2,92 1,8 1,7 14 1,3 1,57
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 14,0 9,5 2,2 7,5 8,32 0,9 0,9 0,8 0,7 0,82
R,S,T,U | Jasa Lainnya -4,9 6,6 10,2 10,2 5,55 0,5 0,5 0,4 0,4 0,46
PDRB -18,0 2,1 23,9 12,1 5,00 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 100,00




Lampiran 10. Rata-Rata Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Sebelum Covid-19
No Sektor PDRB Laju (%) Rata-rata Laju Kontribusi Rata-rata
2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Pertumbuhan | 2016 | 2017 | 2018 | 2019 | Kontribusi
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 12,1 8,8 8,3 3,4 8,16 23,4 23,1 22,5 21,3 22,61
B Pertambangan dan Penggalian 91 4,3 8,6 51 2,24 5,2 4.9 4.8 4,6 4,88
C Industri Pengolahan 12,2 8,4 3,5 11,7 8,95 14,1 13,8 12,9 13,2 13,48
D Pengadaan Listrik dan Gas 13,6 22,2 11,7 6,2 13,43 0,1 0,1 0,1 0,1 0,06
£ P.engadaan Air, Pengelolaan Sampah, 6.6 0.3 7.4 3.0 6.56 0.1 0.1 0.1 0.1 0.10
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 12,9 12,5 16,8 13,7 13,98 12,6 12,9 13,5 14,1 13,29
G | Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 143 | 138 | 16,6 | 124 14,27 133 | 13,7 | 144 | 148 14,04
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 13,5 8,3 12,5 7,7 10,49 4,3 4,2 4,3 4,2 4,24
I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 9,7 14,4 14,4 9,1 11,92 13 1,4 1,4 1,4 1,38
J Informasi dan Komunikasi 11,8 13,4 14,3 11,9 12,85 47 4.8 49 51 4,86
K Jasa Keungan dan Asuransi 17,2 10,0 9,4 6,7 10,80 3,8 3,8 3,7 3,7 3,75
L Real Estate 9,5 6,7 8,0 7,4 7,89 3,9 3,8 3,7 3,6 3,78
M, N Jasa Perusahaan 11,4 11,7 14,1 12,6 12,44 0,4 0,4 0,5 0,5 0,45
o Admlnlstra5| I.Demer.l.ntahan, Pertahanan dan 3.4 8.0 135 12.9 9.48 45 4.4 45 4.6 4.49
Jaminan Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 10,6 13,7 12,3 8,6 11,31 51 52 53 53 521
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 12,5 11,7 12,2 10,6 11,76 1,9 2,0 2,0 2,0 1,98
R,S,T,U | Jasa Lainnya 13,5 12,3 16,9 12,0 13,68 1,3 1,3 1.4 1.4 1,38
PDRB 10,8 10,2 111 9,2 10,33 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 100,00




Lampiran 11. Rata-Rata Laju Pertumbuhan dan Kontribusi PDRB Provinsi Sulawesi Selatan Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Saat dan Setelah Covid-19
No Sektor PDRB Laju (%) Rata-rata Laju Kontribusi Rata-rata
2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Pertumbuhan | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | Kontribusi
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 1,7 12,2 9,0 57 7,15 21,7 22,5 22,1 21,7 22,02
B Pertambangan dan Penggalian 1,0 10,0 19,2 8,5 9,68 4,7 4.8 51 51 4,91
C Industri Pengolahan -3,2 5,9 14,5 7,5 6,18 12,8 12,5 12,9 12,8 12,75
D Pengadaan Listrik dan Gas 1,3 13,9 16,5 11,8 10,88 0,1 0,1 0,1 0,1 0,07
£ P.engadaan Air, Pengelolaan Sampah, 71 6.1 9.4 4.0 6.66 0.1 0.1 0.1 0.1 0.10
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 1,8 8,5 8,5 8,5 6,80 14,4 14,4 14,1 14,2 14,26
g | Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi 22 | 89 | 115 | 82 6,60 145 | 146 | 146 | 147 14,60
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan -27,0 8,3 42,6 22,0 11,47 3,1 3,1 4,0 4,5 3,64
I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum -11,6 4,2 21,7 9,2 5,87 13 1,2 1,3 1,3 1,28
J Informasi dan Komunikasi 11,1 7,0 6,8 8,0 8,21 5,6 5,6 53 5,4 5,47
K Jasa Keungan dan Asuransi 2,6 4.6 9,5 6,2 5,74 3,8 3,6 3,6 3,5 3,62
L Real Estate 4,4 2,8 7,0 6,6 5,19 3,8 3,6 3,5 3,5 3,59
M, N Jasa Perusahaan -8,2 8,2 19,3 13,6 8,22 0,4 0,4 0,5 0,5 0,45
o Admlnlstra5| I.Demer.l.ntahan, Pertahanan dan 1.8 3.0 20 4.9 2,92 4.7 45 41 4.0 4.33
Jaminan Sosial Waijib
P Jasa Pendidikan 6,4 3,5 4,8 4,6 4,80 5,6 54 51 4,9 5,23
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 14,5 10,0 9,7 9,3 10,88 2,3 2,3 2,3 2,4 2,33
R,S,T,U | Jasa Lainnya -11,1 9,1 13,9 14,4 6,58 1,3 1,3 1,3 1.4 1,33
PDRB -0,1 8,1 111 7,8 6,74 100,0 | 100,0 | 100,0 | 100,0 100,00




Lampiran 12. Analisis Tipologi Klassen Sebelum Covid-19 Periode 2016-2019

Sebelum Covid-19

Kabupaten Maros

Provinsi Sulawesi Selatan

No Sektor PDRB . - . -
Rata-rata Laju Rata r ata Rata-rata Laju Rata r ata Keterangan Kuadran
Kontribus Kontribus
Pertumbuhan i Pertumbuhan i
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 8,65 15,31 8,16 22,61 Sektor berkembang cepat 2
B Pertambangan dan Penggalian 11,96 6,17 2,24 4,88 1
C Industri Pengolahan 4,95 17,95 8,95 13,48 Sektor matu tapi tertekan 3
D Pengadaan Listrik dan Gas 12,87 0,05 13,43 0,06 4
E P.engadaan Alr, Pengelolaan Sampah, 13,88 0,08 6,56 0,10 Sektor berkembang cepat 2
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 18,06 6,68 13,98 13,29 Sektor berkembang cepat 2
G Perd.agangan Besar dan Eceran; Reparasi 11,20 2.5 14,27 14,04 4
Mobil dan Sepeda Motor
H Transportasi dan Pergudangan 10,99 41,42 10,49 4,24 1
| Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 13,55 0,31 11,92 1,38 Sektor berkembang cepat 2
J Informasi dan Komunikasi 10,80 1,06 12,85 4,86 4
K Jasa Keungan dan Asuransi 8,96 1,28 10,80 3,75 4
L Real Estate 10,09 1,20 7,89 3,78 Sektor berkembang cepat 2
M, N Jasa Perusahaan 11,67 0,03 12,44 0,45 4
o |Administrasi Pemerintahan, Pertahanan 11,29 3,54 9,48 4,49 | Sektor berkembang cepat 2
dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 8,21 1,36 11,31 5,21 4
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8,58 0,61 11,76 1,98 4
RS.T, Jasa Lainnya 13,43 0,36 13,68 1,38 4







Lampiran 13. Analisis Tipologi Klassen Saat dan Setelah Covid-19 Periode 2020-2023

Saat dan Setelah Covid-19

Kabupaten Maros

Provinsi Sulawesi Selatan

No Sektor PDREB Rata-rata Laju | Rata-rata | Rata-rata Laju | Rata-rata Keterangan Kuadran
Pertumbuhan | Kontribusi | Pertumbuhan | Kontribusi
A Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 4.02 17.50 7.15 22.02 _I
B Pertambangan dan Penggalian 6.11 8.15 9.68 4.91 Sektor maju tapi tertekan 3
C Industri Pengolahan 1.66 16.77 6.18 12.75 Sektor matu tapi tertekan 3
D | Pengadaan Listrik dan Gas 2.36 0.06 10.88 0.07  [[CCKONCRincnooa 4
E P.engadaan Alr, Pengelolaan Sampah, 5.72 0.12 6.66 0.10 Sektor matu tapi tertekan 3
Limbah, dan Daur Ulang
F Konstruksi 8.72 10.97 6.80 14.26 Sektor berkembang cepat 2
Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi
G Mobil gangSepeda Motor P 4.54 3.33 6.60 14.60 4
H Transportasi dan Pergudangan 13.03 31.38 11.47 3.64 1
I Penyedian Akomodasi dan Makan Minum 1.11 0.35 5.87 1.28 4
J Informasi dan Komunikasi 6.62 1.38 8.21 5.47 4
K Jasa Keungan dan Asuransi 4.62 1.55 5.74 3.62 4
L | Real Estate 5.85 1.50 5.19 3.59 2
M, N Jasa Perusahaan 4.98 0.03 8.22 0.45 4
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
0] . . . 0.11 4.05 2.92 4.33 4
dan Jaminan Sosial Wajib
P Jasa Pendidikan 2.92 1.57 4.80 5.23 4
Q Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 8.32 0.82 10.88 2.33 4
RS.T, Jasa Lainnya 5.55 0.46 6.58 1.33 4
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